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ABSTRAK 
 
Dua hal yang menjadi tantangan besar Indonesia pada tahun politik adalah 
maraknya hoaks dan ujaran kebecian. Terlebih hoaks dan ujaran kebencian yang 
bermuatan SARA. Keduanya berpotensi menjadi alat pemecah belah bangsa. 
Perguruan tinggi Islam memiliki tanggung jawab untuk turut meredam persebaran 
hoaks dan ujaran kebencian, selaras dengan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Riset 
ini menggambarkan upaya IAIN Surakarta menanggulangi hoaks dan ujaran 
kebencian bermuatan isu SARA di tahun politik. Teori literasi media Paolo Celot 
digunakan untuk menganalisis. Menurut Celot, literasi media meliputi dua hal: 
kompetensi individual yang terdiri dari technical  skill  dan critical understanding, 
serta kompetensi sosial yang  berupa communicative abilities. Kesimpulan riset 
ini adalah upaya menanggulangi hoaks dan ujaran kebencian yang dilakukan 
IAIN Surakarta adalah dengan membangun nalar kritis mahasiswa dan 
masyarakat. Pembangunan nalar kritis ditempuh melalui pelbagai kegiatan seperti 
seminar, diskusi, pengabdian masyarakat dan kerjasama dengan komunitas anti 
hoaks.  Selain itu, IAIN Surakarta merespons masifnya ujaran kebencian 
bermuatan SARA dengan penguatan dan pengarusutamaan moderasi beragama. 
 
Kata kunci : hoaks, IAIN Surakarta, ujaran kebencian, tahun politik. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Tahun 2018 dan 2019 merupakan masa yang lekat dengan aktivitas politik 
di Indonesia. Pada tahun 2018 dilaksanakan 171 pilkada serentak di Indonesia (17 
provinsi, 39 kota, dan 115 kabupaten).1Pada tahun tersebut juga sudah dimulai 
tahapan pemilihan presiden 2019 yang lazimnya diawali dengan pendaftaran dan 
kampanye para kandidat. Adapun pemilihan presiden 2019 merupakan ajang 
kontestasi politik antara Joko Widodo-KH Ma’ruf Amin dan Prabowo Subianto-
Sandiaga Uno. Hoaks dan ujaran kebenciankembali marak di tahun politik (2018-
2019).  
Apabila berkaca pada pemilihan presiden 2014, kita mencatat hoaks dan 
ujaran kebencian begitu masif disebarkan. Puncaknya adalah distribusi tabloid 
Obor Rakyat yang berisi kabar bohong dan ujaran kebencian ke sejumlah masjid 
dan pesantren. Konten Obor Rakyat sangat tendensius dan menyudutkan pihak 
tertentu. Pemimpin redaksi dan redaktur pelaksana Obor Rakyattelah 
                                                            
1Pilkada Serentak 2018, Warga Tentukan 171 Pemimpin Daerah, diakses dari 
https://www.cnnindonesia.com/pilkadaserentak/nasional/20180626203441-32-309218/pilkada-
serentak-2018-warga-tentukan-171-pemimpin-daerah? pada 26 Agustus 2018 pukul 21.20 
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diputusbersalah oleh pengadilan. Sebelumnya, mereka dilaporkan dengan tuduhan 
penghinaan dan fitnah terhadap Joko Widodo.2 
Mencermati fenomena Obor Rakyat, tantangan bagi masyarakat saat ini 
adalah selalu bersikap kritis dan rasional, terutama di tahun politik. Isu agama dan 
politik memang menjadi dua isu yang sensitif yang kerap dimanfaatkan pihak-
pihak tertentu untuk mendapatkan keuntungan. Eksploitasi dua isu tersebut 
berpotensi memecah masyarakat, bahkan berujung konflik sosial. Obor Rakyat 
juga menunjukkan bagaimana hoaks bermuatan isu SARAmasih marak dalam 
kontestasi politik, terutama pada masa pemilihan kepala daerah dan pemilihan 
presiden.  
Muhammad Zamroni menyatakan perkembangan teknologi telah 
berdampak pada perubahan pola komunikasi. Terlihat misalnya pada pola 
penggunaan gawai oleh masyarakat yang seakan tanpa jeda. Masyarakat era 
digital ingin selalu terkoneksi. Media sosial adalah salah wahananya. Sayangnya, 
di belantara media sosial tidak semua informasi layak konsumsi, hoaks salah satu 
contohnya. Nahasnya, hoaks bahkan dibagikan oleh orang-orang yang 
berpendidikan tinggi.3 
Hasil survei Masyarakat Telematika Indonesia menunjukkan sebanyak 
44,30 % masyarakat menerima berita hoaks setiap hari. Sebanyak 17,20 % 
menyatakan menerima berita palsu ini lebih dari sekali sehari. 91,80 %masyarakat 
                                                            
2Kejagung Eksekusi Pemred dan Redaktur OborRakyat, diakses dari 
https://tirto.id/kejagung-eksekusi-pemred-dan-redaktur-obor-rakyat-cJ7h pada 26 Agustus 2018 
pukul 21.25 
3Muhammad Zamroni, Media Sosial dan Realitas Hidup Masyarakat Postmodern dalam 
Melawan Hoax di Media Sosial dan Media Massa. (Yogyakarta: Trust Media Publishing dan 
ASKOPIS Press, 2017), halaman 56 
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menerima berita hoaks yang berkenaan dengan isu sosial-politik, seperti 
pemerintah dan pilkada. 88,6 % masyarakat menerima hoaks tentang SARA. 
41,20 % masyarakat menerima hoaks tentang isu kesehatan.4Dapat disimpulkan, 
terdapat tiga tema besar hoaks yang sering memapar masyarakat: sosial-politik, 
SARA dan kesehatan. 
Pada survei yang sama,data menunjukkan 92,40 % masyarakat 
menyatakan media sosial adalah saluran persebaran hoaks. Selain itu, 62,80 
%measyarakat mengatakan aplikasi chatting sebagai saluran yang juga digunakan 
dalam menyebar hoaks.Sementara 34,90 % masyarakat menganggapsitusweb 
menjadi saluran  penyebar hoaks.5 Data tersebut menunjukkan bahwa internet 
memiliki pengaruh yang besar dalam persebaran berita bohong dan ujaran 
kebencian. Literasi digital menjadi salah satu jawaban untuk memutus rantai 
panjang hoaks di masyarakat.  
Berbicara internet atau media baru (media era kedua), terdapat karakter 
khas dari internet yang membedakannya dengan media era pertama6sebagaimana 
terlihat pada tabel di bawah ini: 
Era Media Pertama (Broadcast) Era Media Kedua (Interactivity) 
Tersentral (dari satu sumber ke banyak 
khalayak) 
Tersebar (dari banyak sumber ke 
banyak khalayak) 
Komunikasi terjadi satu arah Komunikasi terjadi dua arah atau 
timbal balik 
                                                            
4Press Release: Infografis Hasil Survey MASTEL Tentang Wabah Hoax Nasional, diakses 
dari http://mastel.id/press-release-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-nasional/, 
pada 26 Agustus 2018 pukul 21.30 
5Press Release: Infografis Hasil Survey MASTEL Tentang Wabah Hoax Nasional, diakses 
dari http://mastel.id/press-release-infografis-hasil-survey-mastel-tentang-wabah-hoax-nasional/, 
pada 26 Agustus 2018 pukul 21.30 
6Rulli Nasrullah, Teori dan Riset Media Siber, (Jakarta: Kencana, 2014), halaman14. 
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Terbuka peluang sumber atau media 
untuk dikuasai 
Tertutupnya penguasaan media dan 
bebasnya kontrol terhadap sumber 
Mediamerupakan instrumen yang 
melanggengkan strata dan 
ketidaksetaraan kelas sosial 
Media memfasilitasi setiap khalayak 
Terfragmentasinya khalayak dan 
dianggap sebagai massa 
Khalayak bisa terlihat sesuai dengan 
karakter dan tanpa meninggalkan 
keragaman identitasnya masing-
masing 
Mediadianggap sebagai alat 
memengaruhi kesadaran 
Media melibatkan pengalaman 
khalayak baik secara ruang maupun 
waktu 
Kata kunci penting untuk dapat memahami karakter internet seperti 
digambaran tabel di atas adalah interactivity, ketersambungan dan interaksi antara 
satu dengan yang lain (pengguna internet). Sangat berlainan dengan karakter era 
media pertama. Perbedaan tersebut dapat menjalaskan mengapa hoaks dan ujaran 
kebencian begitu masif tersebar di era digital. Kini, informasi dapat dibagikan 
melalui gawai dengan sangat mudah, cepat dan murah. Hoaks dan ujaran 
kebencian (terutama yang bermuatan isu SARA) menyasar sisi emosional 
pengguna internet, berakibat suatu pesan dibagikan tanpa pertimbangan panjang 
terlebih dahulu. Rasionalitas nyaris tidak bekerja.  
Berbicara mengenai pengguna internet, data menunjukkan bahwa 
pengguna internet di Indonesia pada Januari 2019 sejumlah 150 juta orang atau 
sekitar 56 % dari jumlah keseluruhan penduduk Indonesia.7 Data tersebut 
memiliki makna bahwa pengguna internet di Indonesia tidak kecil dan tantangan 
                                                            
7Menyaring Suara Jernih di Tengah Riuh. Kompas, Sabtu, 6 Juli 2019 
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yang dihadapi pun demikian. Sebagaimana kita tahu, hoaks dan ujaran kebencian 
paling banyak menyebar melalui internet (media sosial). Apabila tidak disikapi 
dengan baik, persatuan anak bangsa akan terancam. Kemenangan Trump di 
Amerika seharusnya dapat menjadi cermin.  
Pada perkembangannya hoaks dan ujaran kebencian telah menjadi bagian 
dari industri. Salah satu yang cukup menyita perhatian adalah kasus Muslim 
Cyber Army (MCA).Empat orang telah diamankan terkait kasus tersebut. 
Keempat orang itu diduga melakukan ujaran kebencian dan sering melempar isu 
provokatif di grup WhatsApp "The Family MCA".  Pelaku dijadikan tersangka 
dengan Pasal 45A ayat (2) juncto Pasal 28 ayat (2) Undang-undang nomor 19 
tahun 2016 tentang ITE dan/atau Pasal 4 huruf b angka 1 UU Nomor 40 tahun 
2008 tentang Penghapusan Diskriminasi Ras dan Etnis.8 
Kasus MCA menunjukkan bahwa hoaks dan ujaran kebencian adalah 
ancama nyata. Bahkan, dalam penamaan kelompok, MCA menggunakan simbol 
dan identitas agama. Seolah mereka sedang berjuang untuk agama namun 
sejatinya sedang melakukan tindak kriminal, dengan menyebar hoaks dan ujaran 
kebencian. Kenyataan tersebut tentu sangat merugikan masyarakat. 
Jelang pemilu 2019, hoaks dan ujaran kebencian yang kian marak 
dianggap mulai mengganggu stabilitas nasional. Penyedia platform media sosial 
dituntut untuk turut serta dalam menciptakan suasana kondusif di dunia siber. 
Pemerintah, dalam hal ini Badan Siber dan Sandi Negara (BSSN), telah 
melakukan audiensi dengan pihak Twitter Indonesia dan Facebook Indonesia. 
                                                            
8Empat Anggota Muslim Cyber Army Ditangkap di Empat Kota Berbeda, diakses dari 
https://tirto.id/empat-anggota-muslim-cyber-army-ditangkap-di-empat-kota-berbeda-cFnK  pada 
26 Agustus 2018 pukul 21.35 
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Hasilnya, Facebook Indonesia mencanangkan lima hal untuk menjaga suasana 
tetap kondusif di tahun politik. Di antaranya menurunkan akun palsu dan 
meminimalisir distribusi informasi yang tidak benar dan tidak valid.9 
MAFINDO mencatat dalam rentang Januari-Maret 2019 terdapat 
peningkatan informasi palsu. Jumlahnya bahkan lebih dari 100 (104 hoaks pada 
Februari dan 107 hoaks pada Maret). Masih menurut MAFINDO, informasi palsu 
paling banyak disebar di Facebook (45-65%) dan WhatsApp (10-15%).10Artinya, 
jika berkaca pada jumlah, hoaks dapat menjadi batu sandungan pada pelaksaanaan 
pemilu jika tidak disikapi dengan tepat. 
Selain itu, sebagai upaya menjaga media sosial bersih dari hoaks, 
Facebook Indonesia telah menghapus 207 halaman, 800 akun dan 546 grup yang 
dianggap berperilaku tidak otentik pada Maret 2019. Menggunakan alasan yang 
sama, Intagram (satu manajemen dengan Facebook) telah menghapus 208 akun. 
Sementara itu, Google Indonesia mendukung peluncuran laman cekfakta.com dan 
mengadakan sejumlah pelatihan pengecekan fakta untuk turut menciptakan 
pemilu 2019 bebas hoaks dan ujaran kebencian.11 
Lantas,apa yang meyebabkan hoaks masif tersebar di tahun politik? 
MAFINDO menengarai hoaks masif disebarkan bukan hanya karena rendahnya 
literasi digital masyarakat, namun juga karena fanatisme politik yang 
berlebihan.Semua itu berujung pada pudarnya kerukunan, menguatnya polarisasi, 
meningkatnya kebencian antar golongan dan menurunnya 
                                                            
9Hoaks Ganggu Stabilitas Nasional.  Kompas, Sabtu, 13 April 2019, halaman 4  
10Hoaks Ganggu Stabilitas Nasional.  Kompas, Sabtu, 13 April 2019, halaman 4 
11Menyaring Suara Jernih di Tengah Riuh. Kompas, Sabtu 6 Juli 2019, halaman 11   
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kemanusiaan.MAFINDO juga melihat adanya kemiripan pola antara hoaks di 
pemilu 2014 dan 2019, yakni sama-sama memakai politik identitas.12 
Menurut Agus Sudibyo, pemilu dan hoaks merupakan dua hal yang 
identik. Ia melihat apa yang terjadi di Indonesia pada tahun politik 2019 hampir 
sama dengan apa yang terjadi di Brasil. D Brasil beredar hoaks yang menyebut 
bahwa Fernando Haddad (salah satu kandidat presiden Brasil) akan menjadikan 
Brasil negara komunis. Selanjutnya, Haddad juga diserang hoaks yang menyebut 
jika terpilih dirinya akan mendukung LGBT. Apa yang terjadi di Brasil juga 
serupa dengan pilpres di Amerika Serikat tahun 2016, ketika isu agama, ras dan 
imigran jadi sajian utama.13 
Mengingat hoaks yang sangat destruktif, pemerintah bahkan sempat 
membatasi media sosial guna membatasi peradaran hoaks pada saat terjadi aksi 
massa di depan kantor Bawaslu 22 Mei 2019. Sebagaimana diketahui, aksi massa 
tersebut berubah menjadi kerusuhan, mengakibatkan jatuhnya korban jiwa dan 
kerusakan di sejumlah tempat. Wiranto, menteri Koordinator Politik, Hukum dan 
Keamanan, menyampaikan pembatasan media sosial dilakukan demi keamanan 
nasional. Rudiantara, menteri Kominfo, menyatakan jika pola persebaran hoaks 
biasanya dimulai dari sosial media (Facebook, Twitter, Instagram), lalu dibagikan 
di grup-grup percakapan WhatsApp.14 
Pakar telematika Abimanyu Wahyu Hidayat dalam wawancara di Kompas 
TVmengatakan setidaknya ada dua alasan kenapa hoaks dan ujaran kebencian 
masih mengudara sampai saat ini. Pertama, ketika kita SD atau SMP, saat ada 
                                                            
12Fanatisme Berlebihan Picu Peredaran Hoaks. Kompas, Rabu, 12 Juni 2019, halaman 9 
13Gelombang Hoaks Jelang Pemilu. Kompas, Senin, 15 April 2019, halaman 7 
14Cegah Hoaks, Media Sosial Dibatasi. Kompas, Kamis, 23 Mei 2019, halaman  4 
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pertanyaan dari guru dan ada satu murid angkat tangan dan menjawab paling 
pertama pertanyaan guru tersebut, entah jawabannya benar atau salah. Atau ketika 
dalam pergaulan ada informasi paling update dan ada orang pertama kali 
mengetahui, membagikan informasi tersebut, mereka selalu dianggap bahwa 
mereka pintar, banyak membaca, melek media, dsb.15 
Berangkat dari hal tersebut, muncul budaya dari kita bahwa siapa yang 
pertama kali menginformasikan sesuatu maka dia adalah orang yang mempunyai 
value. Ternyata dari budaya tersebut selain menimbulkan segi positif juga 
melahirkan segi negatif. Orang-orang akan beramai-ramai berlomba menjadi yang 
pertama dalam setiap hal termasuk dalam dia membagi informasi di media sosial, 
bahkan sebelum dia mengklarifikasi dan memahami informasi tersebut. Seseorang 
yang membagikan informasi tersebut mendapatkan kepuasan menjadi yang 
pertama, bukan kepuasan telah memahami informasi melainkan kepuasan paling 
pertama yang mengetahui. Budaya semacam ini jika sudah menyebar luas maka 
informasi-informasi yang tidak terklarifikasi dan belum teruji keabsahannya akan 
banyak menyebar, maka dalam pusaran media kita akan banyak informasi-
informasi hoaks.16 
Kedua, hoakstelah dijadikan komoditas, menghasilkan materi ketika 
memproduksi hoaks di dunia maya. Google Adsense yang menyediakan cara bagi 
pemilik situb web untuk mendapatkan uang dari konten online mereka. Semakin 
                                                            
15Cara Melawan Berita "Hoax" di Media Sosial, diakses dari 
https://www.youtube.com/watch?v=lAjLdjpzJxU&feature=youtu.be pada 14 Juli 2019, pukul 
12.30 
16Cara Melawan Berita "Hoax" di Media Sosial, diakses dari 
https://www.youtube.com/watch?v=lAjLdjpzJxU&feature=youtu.be pada 14 Juli 2019, pukul 
12.30 
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banyak pengunjung maka semakin banyak pula uang yang akan mereka dapatkan. 
Bahkan bisnis hoaks dan ujran kebencian ini sering mendapatkan pesanan untuk 
menggiring opini ke hal-hal tertentu. Hoaks dan ujaran kebencian tidak akan 
pernah mati, justru akan dijadikan komoditi dan pelakunya memang sengaja 
memproduksinya, sehingga ia mendapatkan keuntungan dari situ. Maka 
antisipasinya harus berkerja lebih ekstra dengan memproduksi informasi-
informasi yang mencerahkan dan kegiatan yang meng-counter hoaks dan ujaran 
kebencian.17 
Kominfo membuat rincian tema-tema hoaks yang beredar selama tahun 
politik, di antaranya bermuatan SARA, sebagaimana terlihat pada tabel berikut18:  
No. Tema Bulan 
1. Cina meminta Jokowi menjual Pulau Jawa dan 
Sumatra 
Agustus 
2. Banser resmi mendukung Prabowo Sandi Agustus 
3.  Dukungan KH Said Aqil terhadap pasangan 
Prabowo Sandiaga 
Agustus 
4. Megawati setuju PKI kembali bangkit Agustus 
5. Pelaku bom bunuh diri di Surabaya masih hidup 
dan mendukung gerakan 2019 ganti presiden 
September 
6. Mahasiswa Baru UMM Membentuk Formasi 
"2019 Ganti Presiden" 
September 
7. PDIP terima kunjungan Partai Komunis China September 
                                                            
17Cara Melawan Berita "Hoax" di Media Sosial, diakses dari 
https://www.youtube.com/watch?v=lAjLdjpzJxU&feature=youtu.be pada 14 Juli 2019, pukul 
12.30 
1862 Hoax Pemilu 2019 Teridentifikasi Kominfo, Ini Daftarnya diakses dari 
https://news.detik.com/berita/d-4368351/62-hoax-pemilu-2019-teridentifikasi-kominfo-ini-
daftarnya pada 14 September 2019, pukul 10.30 
 
 15 
 
8. Tulisan tagar 2019 Ganti Presiden di kaos yang 
dibawa Khabib Nurmagomedov 
Oktober 
9. Pemerintah segera mengesahkan UU LGBT Oktober 
10. Pegawai Kemenag Jember mengatakan PA 212 
muak dengan Prabowo 
Oktober 
11. KH Ma'ruf Amin cium pipi wanita bukan 
muhrim 
Oktober 
12. PDIP minta seluruh pesantren ditutup November 
13. Cukong China mendukung Jokowi November 
14. Khofifah Indar Parawansa menjadi timses 
Prabowo-Sandi 
November 
15. Fatwa haram pilih PSI untuk warga 
Muhammadiyah 
November 
16. Jokowi dan Megawati memotong tumpeng di 
atas lambang PKI 
November 
17. Jokowi akan mengganti KH Ma'ruf Amin 
dengan Ahokjika menang pilpres 
November 
18. China kirim 3 juta warganya ke Indonesia, atas 
permintaan Jokowi 
November 
19. Puan Maharani membuka posko logistik di 
reuni 212 
Desember 
20. Nusron Wahid: kalau peserta Aksi 212 lebih 
dari seribu orang, silakan ludahi muka saya 
Desember 
21. Karni Ilyas dipanggil Jokowi karena TV One 
siaran langsung Reuni Akbar 212 
Desember 
22. Jusuf Kalla dukung nomor 2 menyelamatkan 
diri dari PKI 
Desember 
23. Puan: jika negara ingin maju dan berkembang, 
pendidikan agama Islam harus dihapus 
Desember 
24. Haleluya, mari kita bersholawat kepada Desember 
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Nabi(Dasar kamprettt..!!!) 
25. Museum NU di Surabaya Menjadi Rumah 
Pemenangan Prabowo-Sandi 
Desember 
26. Pendatang China diberi arahan KPU untuk 
coblos di TPS 
 
Sumber: https://news.detik.com/berita/d-4368351/62-hoax-pemilu-2019-
teridentifikasi-kominfo-ini-daftarnya 
 
Data yang tersaji pada tabel tersebut menunjukkan tidak sedikitnya hoaks 
bermuatan SARA yang beredar di tahun politik. Data tersebut bukan merupakan 
data keseluruhan, melainkan hanya sampel selama Agustus-Desember 2018. 
Mengingat banyaknya hoaks, terlebih yang bermuatan SARA, tak mengherankan 
jika tahun politik 2018-2019 menjadi salah satu yang “paling panas” dalam 
sejarah penyelenggaraan pemilu di Indonesia. 
Mencermati sejumlah data di atas, penanganan kasus hoaks dan ujaran 
kebencian pada akhirnya tidak hanya tugas kepolisian (pemerintah) semata. Perlu 
adanya sinergi semua pihak untuk bisa menghentikan virus tersebut. Peran 
perguruan tinggi Islam menjadi penting dalam menanggulangi hoaks dan ujaran 
kebencian bermuatan isu SARA, khususnya di tahun politik. Ancaman 
perpecahan dan konflik sosial menjadi nyata apabila hoaks dan ujaran kebencian 
tidak ditangani dengan baik. Sebagai sebuah institusi pendikan, kehadiran 
perguruan tinggi Islam semestinya dapat dirasakan manfaatnya. Termasuk dalam 
hal meredam hoaks dan ujaran kebencian yang masih mewabah di masyarakat. 
Salah satu usaha menanggulangi hoaks dan ujaran kebencian yang 
dilakukan perguruan tinggi Islam misalnya dengan memberikan literasi media 
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kepada generasi milenial. Kegiatan tersebut menjadi salah satu pengabdian 
masyarakat yang dilakukan jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN 
Surakarta di Sukoharjo. Kegiatan digelar bekerjasama dengan Masyarakat Anti 
Fitnah Indonesia (Mafindo). Generasi milenial menjadi target karena mereka 
rentan menjadi korban hoaks dan ujaran kebencian mengingat dekatnya mereka 
dengan internet (media sosial). 
Upaya-upaya yang dilakukan perguruan tinggidalam memerangi hoaks 
dan ujaran kebencian penting diteliti untuk mengetahui kontribusi mereka bagi 
masyarakat di era digital yang banjir informasi seperti sekarang ini. Sebagaimana 
tertera dalam Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi, 
disebutkan bahwa perguruan tinggi memiliki kewajiban untuk  menyelenggarakan  
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat (Tridharma).Adapun 
pengabdian kepada masyarakat dimaknai sebagai kegiatan sivitas akademika yang  
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi untuk memajukan kesejahteraan  
masyarakat dan mencerdaskan kehidupan bangsa.19 
Berdasarkan gambaran di atas, jelas kiranya jika perguruan tinggi bukan 
sekadar hubungan dosen-mahasiswa, namun juga tentang relasi mereka dengan 
masyarakat. Perguruan tinggi tidak berdiri di ruang hampa. Asas yang dianut 
perguruan tinggi antara lain adalah tanggung jawab, manfaat dan kebhinekaan. 
Ketika perguruan tinggi turut serta dalam menanggulangi hoaks dan ujaran 
kebencian, merupakan wujud kontribusi mereka dalam mencerdaskan kehidupan 
bangsa, sebagaimana amanat undang-undang.  
                                                            
19Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2012 tentang Perguruan Tinggi. 
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IAIN Surakarta dipilih sebagaisubjek penelitian karena rekam jejak 
panjang yang dimiliki perguruan tinggi tersebut. Pemilihan IAIN Surakarta juga 
dilatari dinamika kota di mana lembaga tersebut bertempat. Surakarta sejak lama 
dianggap sebagai miniatur dari Indonesia. Dengan ciri kemajemukan, pelbagai 
aliran keislaman tumbuh dan berkembang di Surakarta. Corak ideologi 
masyarakatnya pun beragam, mulai dari nasionalis hingga konservatif puritan. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih berarti bagi 
pengembangan perguruan tinggi. Terutama di bidang pengabdian masyarakat. 
Hasil penelitian berupa strategi perguruan tinggi Islam dalam menanggulangi 
hoaks dan ujaran kebencian bermuatan SARA (dua masalah besar bangsa saat 
ini), dapat direplikasi oleh perguruan tinggi lain. Harapannya tentu saja agar 
perguruan tinggi Islam turut serta menciptakan kehidupan berbangsa dan 
bernegara yang harmonis dengan dilandasi tolerasi, moderasi dan semangat 
Bhineka Tunggal Ika. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan penelitian ini adalah: 
Bagaimana upaya perguruan tinggi Islam menanggulangi hoaks dan ujaran 
kebencian bermuatan isu SARA di tahun politik? 
 
C. Tujuan Penelitian 
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Berdasarkan masalah penelitian yang telah dirumuskan, tujuan penelitian 
ini adalah menggambarkan upaya perguruan tinggi Islam menanggulangi hoaks 
dan ujaran kebencian bermuatan isu SARA di tahun politik. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi teoretis dan praktis.  
1. Kontribusi teoretis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi 
baru dalam kajian seputar hoaks dan ujaran kebencian, khususnya hoaks 
dan ujaran kebencian bermuatan isu SARA di tahun politik.  
2. Kontribusi praktis: Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
kepada pembaca tentang upaya perguruan tinggi Islam menanggulangi 
hoaks dan ujaran kebencian bermuatan isu SARA di tahun politik. Hasil 
penelitian ini juga diharapkan menjadi referensi bagi peneliti lain untuk 
berbagi pengetahuan dalam meneliti subjek yang sejenis, juga rujukan bagi 
perguruan tinggi Islam dalam mengembangkan model penanggulangan 
hoaks dan ujaran kebencian sebagai bentuk sumbangsih perguruan tinggi 
bagi masyarakat. Publikasi ilmiah dari dalam bentuk jurnal dari hasil 
penelitian ini akan memberikan manfaat bagi lembaga. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka  
Penelitian-penelitian yang berkenaan dengan hoaks, ujaran 
kebencian, dan literasi media telah banyak dilakukan, di antaranya: 
Pertama, penelitian berjudul Bahaya Berita Hoaksdan Ujaran 
Kebencian Pada Media Sosial Terhadap Toleransi Bermasyarakat. 
Kesimpulan penelitian tersebut adalah Pemilihan Kepala Daerah DKI 
Jakarta 2017 memiliki posisi yang strategis sehingga penggunaan 
kemampuan media sosial sebagai sarana dalam komunikasi massa sangat 
diandalkan. Penyebab Pilkada DKI Jakarta menjadi sorotan publik adalah 
karena salah satu pasangan calon menjadi terduga kasus penistaan agama 
yang pada akhirnya para pemilih menjadi terbentuk menjadi golongan-
golongan tertentu. Persaingan antara pendukung masing-masing kandidat 
membuat banyaknya berita hoaks yang hadir dan menghiasi pemilihan 
Gurbernur dan wakil Gurbernur.20 
Pada penelitian tersebut disebutkan, penggunaan media sosial 
dalam Pilkada DKI 2017 tidak luput dari rekayasa atau simulacra, berita 
palsu atau hoaks dipakai sebagai bahan kampanye dan alat propaganda 
para kandidat dengan kemasan yang sangat halus dan seolah benar. 
Internet, media online, dan media sosial mempermudah masuknya 
                                                            
20Alief Sutantohadi dan Rokhimatul Wakhidah, Bahaya Berita Hoaks dan Ujaran 
Kebencian Pada Media Sosial Terhadap Toleransi Bermasyarakat, Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Vol. 1, No. 1,2017. 
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kepentingan politik dalam media, yang desainnya sesuai dengan 
kebutuhan kelompok tertentu.21 
Motif dari pembuatan situs penyebar berita hoaks tersebut adalah 
karena uang, penyebaran berita hoaks di internet sudah menjadi 
komoditas. Bisnis situs berita hoaks dianggap menguntungkan dan tak 
perlu modal serta biaya operasional besar sehingga menarik minat banyak 
orang. Konten berita hoaks dirasa menjadi salah satu kebiasaan yang dapat 
merugikan bagi para pengguna media sosial, khususnya berdampak 
kepada pengguna media sosial yang awam terhadap pemberitaan yang 
belum pasti terbukti kebenarannya. Berita palsu atau hoaks bisa 
berdampak secara berkepanjangan apabila konten tersebut bertahan dalam 
kurun waktu yang lamadan tidak cepat ditangani secara cermat, cepat dan 
tepat. Pemberitaan palsu dalam kampanye Pilkada DKI 2017 yang 
disebarklan melalui media sosial menjadi semacam bola liar yang sulit 
dikendalikan dan cenderung provokatif serta mengesampingkan etika 
dalam pemberitaan. Penyebaran berita palsu dan hoaks dapat 
mempengaruhi sifat seseorang, semakin banyak berita hoaks akan 
memperluas pengetahuan seseorang terutama tentang informasi yang 
belum tentu benar. Jejaring sosial dan media sosial dalam proses Pilkada 
DKI 2017 sering disalahgunakan oleh beberapa oknum sehingga 
perubahan opini publik berpotensi menciptakan konflik. 
                                                            
21Alief Sutantohadi dan Rokhimatul Wakhidah, Bahaya Berita Hoaks dan Ujaran 
Kebencian Pada Media Sosial Terhadap Toleransi Bermasyarakat, Jurnal Pengabdian Kepada 
Masyarakat, Vol. 1, No. 1, 2017. 
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Kedua, penelitian bertajuk Penyebaran Hoaks dan Hate Speech 
sebagai Representasi Kebebasan Berpendapat. Kesimpulan penelitian 
tersebut adalah perkembangan teknologi internet mengubah pola 
komunikasi dan tatanan masyrakat sehingga menjadi wadah baru bagi 
masyarakat dalam mengemukakan pendapat dan ekspresinya. Kebebasan 
bersuara dan berekspresi ini dimungkinkan dengan adanya perundang-
undangan yang menyatakan setiap orang bebas untuk berpendapat dan 
merupakan sebuah hak asasi manusia yang mendasar. Netizen 
beranggapan bahwa internet dianggap sebagai saluran yang menawarkan 
kebebasan yang hampir tak terbatas untuk melacak informasi, untuk 
berkorespondensi dengan ribuan individu, dan secara spontan membentuk 
komunitas virtual yang tidak mungkin dibentuk dengan cara tradisional. 
Karena itulah masyarakat menganggap dunia maya (sosial media) menjadi 
saluran untuk menyuarakan pendapat dan ekspresi terhadap permasalahan 
yang dihadapi.22 
Namun kebebasan dalam dunia maya itu menimbulkan 
permasalahan baru, yaitu hoaks dan ujaran kebencian. Masyarakat sangat 
mudah menyebarkan informasi yang belum jelas kebenarannya dan 
menebar ujaran kebencian. Hal tersebut dilakukan dengan alasan hak 
untuk bebas berpendapat. Dengan adanya perundang-undangan dan 
regulasi yang dibuat pemerintah dalam penyebaran informasi ITE, 
diharapkan hak kebebasan berpendapat bagi seluruh masyarakat dilindungi 
                                                            
22Dewi Maria Herawati, Penyebaran Hoaks dan Hate Speech sebagai Representasi 
Kebebasan Berpendapat, Jurnal Promedia Vol II, No. 2, 2016. 
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oleh pemerintah. Masyarakat juga harus lebih bijak dan bertanggung 
jawab dalam menulis dan menyampaikan sesuatu di dunia maya.23 
Ketiga, penelitian berjudul Perilaku Pengguna dan Informasi 
Hoaks di Media Sosial. Kesimpulan penelitian tersebut: informasi hoaks 
sengaja dibuat untuk memengaruhi publik dan kian marak lantaran faktor 
stimulan seperti isu sosial politik dan SARA, namun penerima hoaks 
cukup kritis karena mereka telah terbiasa untuk memeriksa kebenaran 
berita. Ini artinya sudah bagus, tinggal bagaimana mencegah kelompok 
silent majority berpindah ke haters. Pencegahan kuatnya arus informasi 
hoaks dapat dilakukan dengan meningkatkan literasi masyarakat melalui 
peran aktif pemerintah, pemuka masyarakat dan komunitas, menyediakan 
akses yang mudah kepada sumber informasi yang benar atas setiap isu 
hoaks, melakukan edukasi yang sistematis dan berkesinambungan serta 
tidakan hukum yang efektif bagi penyebarnya.24 
Keempat, penelitian berjudul Women and Hoax News Processing 
on WhatsApp. Kesimpulan penelitian tersebut adalah menyimpulkan 
bahwa perempuan sebagai ibu, terutama mereka yang menjadi responden 
penelitian ini, cenderung memproses pesan bohong tentang penculikan 
anak melalui garis perifer. Meskipun perempuan memiliki motivasi yang 
tinggi untuk memproses pesan karena mereka merasa terlibat dengan 
masalah tersebut, tetapi motivasi untuk mengeksplorasi beragam argumen 
                                                            
23Dewi Maria Herawati, Penyebaran Hoaks dan Hate Speech sebagai Representasi 
Kebebasan Berpendapat, Jurnal Promedia Vol II, No. 2, 2016. 
24Dedi Rianto Rahadi, Perilaku Pengguna dan Informasi Hoaks di Media Sosial, Jurnal 
Manajemen dan Kewirausahaan, Vol. 5, No. 1, 2017 
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dan menikmati pemikiran kritis seringkali diabaikan. Dalam hal 
kemampuan, perempuan mampu berpikir kritis, tetapi pesan-pesan tentang 
penculikan anak cenderung bias oleh respons emosional daripada analisis 
atau kritik terhadap konten pesan. Jadi, ketika mereka menerima pesan 
hoaks tentang penculikan anak, mereka akan lebih mudah tergoda untuk 
mengirimnya lagi ke yang lain. Mereka menganggap seolah-olah tidak ada 
yang akan dirugikan karena ini tentang kemanusiaan. Jadi, demi 
kesadaran, pesan yang mungkin sebenarnya merupakan kebohongan 
tampaknya dimaafkan.25 
Meningkatkan literasi media perempuan dapat membantu 
menghentikan peredaran hoaks di WhatsApp tentang penculikan anak. 
Ketiga, perubahan sikap yang disebabkan oleh pesan hoaks tentang 
penculikan anak mengikuti garis pemrosesan periferal dan bersifat 
temporal dan tidak dapat diprediksi. Para peneliti mengkategorikan 
ketidakpastian ini sebagai perilaku reaktif. Perilaku itu dapat 
menyebabkan berbagai kerugian, seperti ketakutan yang berlebihan dan 
kecemasan yang tidak terkendali. Salah satu rekomendasi riset ini adalah 
untuk mempromosikan kursus literasi media berbasis komunitas yang 
khusus ditujukan untuk perempuan. Pemikiran ini dimulai dengan 
munculnya komunitas kuliah online melalui WhatsApp diikuti oleh 
                                                            
25Hani Noor Ilahi, Women and Hoax News Processing on WhatsApp, JSP: Jurnal Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Vol 22, No 2, 2018 
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kelompok-kelompok perempuan. Salah satunya adalah kelas Professional 
Mother Institute yang diprakarsai oleh Septi Peni Wulandari.26 
Kelima, penelitian berjudul Hoax in Modern Politics:The Meaning 
of Hoax in Indonesian Politics and Democracy. Riset tersebut 
menganalisis 15 sampel hoaks yang ditemukan melalui situs web 
www.turnbackhoaks.id selama Januari-Maret 2017. Dari 15 hoaks yang 
dianalisis, 14 di antaranya menyerang kandidat yang berkuasa, Basuki 
Tjahja Purnama (Ahok), dan hanya 1 yang menyerang kandidat saingan, 
Anies Baswedan (Anies). Ada perbedaan yang signifikan dalam statistik 
sampel hoaks yang ditujukan kepada kedua kandidat. Namun, penelitian 
ini tidak dimaksudkan untuk membandingkannya. Riset ini bertujuan 
untuk menyelidiki karakteristik hoaks yang beredar selama periode pemilu 
Jakarta pada awal 2017. Berdasarkan analisis dimensi konten, bentuk, dan 
sikap semua contoh hoaks, terlihat bahwa konten hoaks menyebar di 
Indonesia selama periode pemilihan dilakukan untuk menyerang seorang 
kandidat. Gagasan kebohongan politik selama Pemilu Jakarta 2017 adalah 
bahwa para kandidat itu curang atau tidak memenuhi syarat untuk menjadi 
pemimpin.27 
Dalam hal bentuk, hoaks yang disebarkan di Indonesia selama 
pemilu Jakarta 2017 adalah dalam bentuk gambar yang diedit dengan 
komentar pribadi, pernyataan menipu dengan gambar yang tidak diketahui 
                                                            
26Hani Noor Ilahi, Women and Hoax News Processing on WhatsApp, JSP: Jurnal Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Vol 22, No 2, 2018 
27Pratiwi Utami, Hoax in Modern Politics: The Meaning of Hoax in Indonesian Politics 
and Democracy, JSP: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Vol 22, No 2, 2018 
 26 
 
atau tidak terkait untuk mendukung informasi palsu, sebuah posting yang 
berisi tautan ke berita palsu blog dan komentar sendiri, serta narasi palsu 
dengan klaim profesional atau ilmiah dari tokoh berpengaruh. Sementara 
itu, dimensi sikap digambarkan dengan cara bahwa pencipta atau penyebar 
tipu daya memposisikan diri terhadap kandidat politik. Tampak bahwa 
tiruan dan penyebaran gambar yang diedit dengan pernyataan yang 
menipu mencerminkan peran hoaks sebagai sarana untuk mempertaruhkan 
posisi politik. Saat berbagi konten hoaks bersama dengan komentar pribadi 
yang membenci, jelas bahwa pengguna menggunakan hoaks sebagai alat 
untuk menyerang orang yang mereka lawan, meskipun tidak meyakinkan 
apakah itu berarti mereka mendukung kandidat lain.28 
Sebagai praktik memetika, hoaks menyebar di Indonesia selama 
pemilu Jakarta 2017 mengkanibal barang asli dan mengubahnya menjadi 
bentuk artefak baru dengan pesan baru. Bentuk dan pesan baru selaras 
dengan kepercayaan yang ada di masyarakat. Sebagai akibatnya, hoaks 
dapat menciptakan budaya yang didasarkan pada kepercayaan bersama di 
antara masyarakat. Oleh karena itu, hoaks memiliki potensi untuk 
digunakan sebagai alat keberpihakan. Namun, pada gilirannya, 
penggunaan hoaks sebagai alat keberpihakan politik bisa berbahaya karena 
dapat mengalahkan kebenaran dan membuat orang menghindari fakta-
fakta.29 
                                                            
28Pratiwi Utami, Hoax in Modern Politics: The Meaning of Hoax in Indonesian Politics 
and Democracy, JSP: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol 22, No 2, 2018 
29Pratiwi Utami, Hoax in Modern Politics: The Meaning of Hoax in Indonesian Politics 
and Democracy, JSP: Jurnal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Vol 22, No 2, 2018 
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Keenam, penelitian berjudul Interaksi Simbolik dalam Komunitas 
Virtual Anti Hoaks untuk Mengurangi Penyebaran Hoaks. Hasil penelitian 
menyimpulkan  bahwa dalam grup FAFHH, siapa pun bisa  berpartisipasi 
dengan  bertanya dan melakukan klarifikasi terhadap informasi yang  
diterimanya.  Kategori pesan yang saling dibagikan yaitu berita/informasi 
dengan topik apa saja.  Banyak informasi  yang tampaknya  sudah  benar  
dan  bukan  hoaks, namun setelah didiskusikan dan ditelusuri dengan 
berbagai referensi yang dapat dipercaya, ternyata termasuk kategori 
‘disinformasi’, yang berarti bahwa  penjelasan  informasi tersebut  kurang 
tepat. Anggota komunitas FAFHH  cenderung  memiliki  interpretasi  yang  
hampir sama terhadap  sebuah  pesan,  terutama  jika menyangkut hoaks, 
meskipun  penelitian  ini  juga  menemukan  beberapa  perbedaan  
penafsiran makna antar anggota.30 
Penelitian tersebut juga memberikan rekomendasi, yaitu  
komunitas virtual  FAFHH  memiliki  daya  jangkau  yang  cukup  besar  
jika  setiap  anggotanya  berperan aktif dalam kampanye anti hoaks. Oleh 
karena itu,  peran  aktif  setiap  anggota  dan relawan dalam  memerangi  
atau  paling  tidak mengurangi  peredaran  hoaks  perlu  terus digalakkan.  
Berita/informasi  yang  telah terverifikasi  kebenarannya  di  ruang  diskusi 
komunitas  virtual  FAFHH, sebaiknya dapat disebarkan oleh  para  
anggotanya  dengan membagikan  informasi yang benar melalui media  
                                                                                                                                                                      
 
30Christiany Juditha. Interaksi Simbolik dalam Komunitas Virtual Anti Hoaks untuk 
Mengurangi Penyebaran Hoaks. Jurnal PIKOM (Penelitian Komunikasi dan Pembangunan) Vol. 
19 No. 1, 2018 
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sosial, aplikasichatting dan lainnya, sehingga  edukasi tentang  informasi  
yang benar tidak hanya menjadi milik anggota grup saja, tetapi juga 
masyarakat luas. Pemerintah, dalam hal ini  Kementerian Kominfo,  harus 
mendukung komunitas-komunitas seperti FAFHH, misalnya dengan  
menggandeng mereka dalam berbagai kegiatan anti hoaks untuk 
kepentingan bersama.31 
Ketujuh, penelitian berjudul Isu-Isu Kunci Ujaran Kebencian 
(Hate Speech): Implikasinya Terhadap Gerakan Sosial Membangun 
Toleransi. Riset tersebut menunjukkan bahwa ujaran kebencian adalah 
problem umum yang dihadapi negara-negara demokrasi. Tantangan ujaran 
kebencian bisa lebih serius di negara demokrasi dengan tingkat keragaman 
komunal yang tinggi seperti Indonesia. Ancaman ujaran kebencian tidak 
bisa hanya dilihat dari korelasi langsung antara ujaran kebencian dengan 
kekerasan aktual yang mengikutinya, tetapi juga yang tidak kalah penting 
adalah memperhatikan dampak ujaran kebencian dalam menciptakan 
ketegangan dan polarisasi sekatarian di masyarakat yang dalam konteks 
tertentu bisa mempermudah terjadinya eskalasi konflik.32 
Respons terhadap ancaman ujaran kebencian bisa dilakukan di dua 
ranah, yakni ranah legal dan non-legal. Secara legal, sistem perundang-
undangan di Indonesia menyediakan sejumlah perangkat hukum yang bisa 
digunakan untuk mempidana ujaran kebencian. Selain repons yang bersifat 
                                                            
31Christiany Juditha. Interaksi Simbolik dalam Komunitas Virtual Anti Hoaks untuk 
Mengurangi Penyebaran Hoaks. Jurnal PIKOM (Penelitian Komunikasi dan Pembangunan) Vol. 
19 No. 1, 2018 
32Mohammad Iqbal Ahnaf, Suhadi. Isu-Isu Kunci Ujaran Kebencian (Hate Speech): 
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legal, upaya untuk mencegah persebaranujaran kebencian nampaknya 
belum menjadi agenda di Indonesia. Bentuk respons non-legal bisa 
dilakukan dengan dua cara. Pertama, memperkuat kontrol pubik 
terhadappersebaran ujaran kebencian. Hal ini bisa dilakukan dengan 
memperbanyakprogram  monitoringdan  reportingterhadap praktek ujaran 
kebencian.Kedua, perlu upaya untuk mendorong informal restriction, atau 
regulasi yang dibuat di tingkat kelembagaan tertentu seperti universitas 
dan media sosial untuk membatasi praktek ujaran kebencian. Dengan 
demikian diharapkan ruang bagi persebaran ujaran kebencian bisa minimal 
dibatasi kalaupun tidak bisa sepenuhnya dihilangkan.33 
Kedelapan, penelitian berjudul Karakteristik Strategi 
Crowdsourcing untuk Membatasi Penyebaran Hoaks di Indonesia; Studi 
Kasus Masyarakat Anti Fitnah Indonesia. Penelitian itu menyimpulkan 
bahwa strategi  yang dijalankan  oleh  Mafindo  untuk membatasi 
penyebaran  hoaks  di Indonesia  telah  memenuhi  delapan karakteristik  
crowdsourcing  yang dikemukakan oleh Enrique Estellés Arolas dan 
Fernando  GonzálezLadrón-de-Guevara  (2012).  Jadi, klaim bahwa 
Mafindo bekerja dengan secaracrowdsourcing adalah klaim yang valid dan 
dapat dipertanggungjawabkan.34 
Peneliti memberikan sejumlah catatan terkait riset tersebut. 
Pertama, sistem  crowdsourcing  yang dijalankan  oleh  Mafindo berisiko  
                                                            
33Mohammad Iqbal Ahnaf, Suhadi. Isu-Isu Kunci Ujaran Kebencian (Hate Speech): 
Implikasinya Terhadap Gerakan Sosial Membangun Toleransi. Jurnal Harmoni, Vol 13 No 3 2014 
34Rut Rismanta Silalahi, Puri Bestari, Windhi Tia Saputra. Karakteristik Strategi 
Crowdsourcing untuk Membatasi Penyebaran Hoaks di Indonesia; Studi Kasus Masyarakat Anti 
Fitnah Indonesia. MetaCommunication: Journal of Communication Studies, Vol 2 No 2, 2017 
 30 
 
untuk  disusupi  oleh para  penyebar  hoaks  yang berpura-pura menjadi 
memberFAFHH.  Ajakan  Mafindo yang  sifatnya  sangat  terbuka ini  
membuat  siapa  saja, termasuk para penyebar hoaks bisa  ikut  masuk  di  
dalamnya dan  menggangu  proses debunking hoax di forum. Kedua, 
Mafindo juga  menghadapi tantangan  terkait  rendahnya komitmen  dari  
member  dan relawan.  Sistem crowdsourcing Mafindo yang sifatnya  
sukarela  dan  tanpa imbalan  ekstrinsik  bagi member  dan  relawannya, 
membuat Mafindo tidak dapat memaksa orang-orang tersebut untuk terus 
berkomitmen  membantu gerakan  dan  aktivitas Mafindo.35 
Kesembilan, penelitian berjudul Understanding the Tendency of 
Media Users to Consume Fake New. Penelitian tersebut menelaah 
kecenderungan kelompok usia dan tingkat pendapatan untuk 
mengonsumsi, membagikan, dan mempercayai berita bohong. 
Kecenderungan ini ditelaah melalui analisis pola konsumsi media dan 
analisis jenis platform informasi yang dianggap paling dapat dipercaya. 
Dengan menggunakan systematic random sampling berdasarkan tempat 
tinggal, penelitian ini menguji tanggapan dari 400 rumah tangga di 
Semarang, Jawa Tengah, dengan tingkat kepercayaan 95%. Hasil 
penelitian menunjukkan pengguna media pada kelompok usia 15-30 tahun 
                                                            
35Rut Rismanta Silalahi, Puri Bestari, Windhi Tia Saputra. Karakteristik Strategi 
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memiliki keecenderungan yang lebih tinggi dalam mengonsumsi dan 
mempercayai berita bohong.36 
Kesepuluh,penelitian berjudul Kebijakan Pemerintah Menangkal 
Penyebaran Berita Palsu atau ‘Hoax’. Penelitian  ini  menemukan  
beberapa  kebijakan  yang  akan  dan  sedang  dilaksanakan pemerintah 
dalam upaya menangkal penyebaran berita palsu atau hoaks di jejaring 
media  sosial. Awalnya, pemerintah meyakini bahwa penyebaran  berita  
palsu  di jejaring media  sosial  bisa  ditangkal  dengan  memblokir  situs  
yang  diduga  sering  menyebarkan  berita  palsu, provokasi  dan  fitnah.  
Pemerintah  sudah  melakukan  pemblokiran  sejumlah  situs  bermasalah 
tersebut. Namun, belakangan pemerintah menyadari bahwa langkah 
pemblokiran situs tersebut tidak efektif.37 
Kemudian  pemerintah  melakukan  beberapa  langkah  lain untuk  
menangkal  penyebaran  berita palsu. Langkah yang dimaksud adalah 
dengan membentuk lembaga nasional yang akan bertugas mengelola  
seluruh  kegiatan  siber  yang  melibatkan/membawa dampak  terhadap  
individu, organisasi maupun perusahaan di Indonesia. Pemerintah juga 
menjalin kerjasama dengan Dewan Pers dan raksasa internet global, 
khususnya Facebook, untuk membantu menangkal penyebaran informasi 
hoaks.38 
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38Kurniawan Hari Siswoko, Kebijakan Pemerintah Menangkal Penyebaran Berita Palsu 
atau ‘Hoax’, Jurnal Muara Ilmu Sosial, Humaniora, dan Seni   Vol. 1, No. 1, 2017 
 32 
 
Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya jelas kiranya letak 
kebaruan dari penelitian ini. Penelitian ini ingin melihat upaya perguruan 
tinggi Islam menanggulangi hoaks dan ujaran kebencian bermuatan isu 
SARA di tahun politik. Penelitian serupa ini belum pernah dilakukan 
sebelumnya. Peneliti menganggap penting merumuskan bagaimana upaya-
upaya perguruan tinggi Islam dalam menyikapi permasalahan bangsa 
terkini, yakni terkait hoaks dan ujaran kebencian.  
 
B. Landasan Teori  
Penelitian ini menggunakan beberapa teori yang terkait dengan fokus 
penelitian sebagai dasar dalam melakukan analisis.  
1. Hoaks 
Menurut Gun Gun Heryanto, istilah hoaks pertama kali digunakan pada 
pertengahan abad ke-18. Berakar dari kata yang dipakai para pesulap: hocus 
pocus. Sedangkan Cambridge Dictionary menyebut hoaks sebagai rencana 
menipu sekelompok besar orang. Artinya hoaks adalah informasi yang tidak 
berdasarkan fakta atau data, tetapi hoaks dengan tujuan memperdaya masyarakat 
dengan model penyebaran informasi yang masif.39 Hoaks dalam KBBI memiliki  
arti  tidak  benar;  bohong.  Sehingga  dapat  diartikan bahwa  hoaks  adalah  
sebuah  pemberitaan  palsu  yang  tidak  dapat dipertanggungjawabkan  
kebenarannya. 
 
                                                            
39Bisnis Hoaks dan Literasi Digital, diakses dari 
http://mediaindonesia.com/read/detail/120440-bisnis-hoaks-dan-literasi-digital pada 27 Agustus 
2018 pukul 15.55 
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Mukti Ali menjelaskan, hoaks secara sederhana dimaknai sebagai berita 
bohong. Berita yang tidak sesuai dengan kenyataan. Biasanya, berita tersebut 
tampil dengan kalimat bombastis, cenderung dibesar-besarkan. Seolah 
mengandung informasi yang benar, padahal kenyataannya tidak. Mukti Ali 
menandai maraknya persebaran hoaks di Indonesia adalah ketika media sosial 
semakin banyak digunakanoleh masyarakat.40 
2. Ujaran Kebencian  
Ujaran kebencian (hate speech) didefinisikan sebagai ujaran, tulisan, 
tindakan, atau pertunjukan yang ditujukan untuk menghasut kekerasan atau 
prasangka terhadap seseorang atas dasar karakteristik kelompok tertentu yang 
dianggap ia wakili, seperti kelompok ras, etnis, gender, orientasi seksual, agama, 
dan lain-lain. Definisi ujaran kebencian bervariasi di antara berbagai negara. Salah 
satunya adalah perjanjian multilateral tentang hak-hak sipil dan politis individu, 
International Covenant on Civil and Political Rights (ICCPR), yang diterapkan 
oleh Majelis Umum PBB sejak 1976. Termasuk di antara 169 negara yang terlibat 
dalam perjanjian ini adalah Indonesia, yang telah meratifikasi perjanjian ini pada 
23 Februari 2006.41 
Konsep ujaran kebencian digunakan dalam UU nomor 11 Tahun 2008 
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). Secara praktis, aturan ini 
berperan penting dalam menjaga kerukunan masyarakat Indonesia yang sangat 
plural. Undang-undang tersebut melarang “setiap orang dengan sengaja dan tanpa 
                                                            
40Mukti Ali, Antara Komunikasi, Budaya, dan Hoax dalam Melawan Hoax di Media 
Sosial dan Media Massa. (Yogyakarta: Trust Media Publishing dan ASKOPIS Press, 2017) 
halaman 92.  
41Firman Imaduddin, Ujaran Kebencian, diakses dari 
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hak menyebarkan informasi yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian 
atau permusuhan individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan 
atas suku, agama, ras, dan antar golongan (SARA).”42 
Ahnaf dan Suhadi mencatat setidaknya terdapat empat hal yang 
menjadikan ujaran kebencian sesuatu yang berbahaya: 
Pertama, ujaran kebencian pada dasaranya adalah intimidasi 
danpembatasan terhadap kebebasan berbicara karena ujaran kebencian 
memperkuat situasi sosial yang menghambat partisipasi bebas warga negara 
dalam demokrasi. Ujaran kebencian mengandung muatan pesan bahwa kelompok 
tertentu adalah warga kelas rendah dan karena itu tidak hanya berbahaya tetapi 
juga tidak berhak mendapatkan perlakuan setara oleh negara. Hal ini terutama 
menimpa kelompok minoritas.43 
Kedua, ujaran kebencian berperan penting dalam terciptanya polarisasi 
sosial berdasarkan kelompok identitas. Dalam masyarakat yang sangat plural 
seperti Indonesia identitas menjadi hal yang sangat penting dalam kehidupan 
individu dan kelompok. Situasi ini tidak  bisa  dinafikan  dan  bisa  dianggap hal 
yang normal. Tetapi ketika ujaran kebencian berpengaruh dan membangun pola  
pikir  yang  menempatkan  afiliasi identitas sebagai hal pokok dalam partisipasi 
publik, maka sebenarnya hal yang sangat mendasar dari demokrasi sedang 
diberangus.44 
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Ketiga, ujaran kebencian tidak hanya dimaksudkan untuk menciptakan 
wacana permusuhan, menyemai benih intoleransi atau melukai perasaan terhadap 
kelompok identitas lain, tetapi juga telah menjadi alat mobilisasi atau rekrutmen 
oleh kelompok-kelompok garis keras. Narasi kebencian dalam isuisu tertentu 
seperti persepsi bahaya aliran sesat, Kristenisasi, atau dikotomi etnik asli dan 
pendatang menjadi instrumen kelompok-kelompok ekstrem untuk mendapatkan 
pengaruh baik secara sosial dan politik.45 
Keempat, ujaran kebencian mempunyai kaitan baik secara langsung dan 
tidak langsung dengan terjadinya diskriminasi dan kekerasan. Hal ini banyak 
terjadi terutama dalam situasi konflik  dan  pertarungan  politik  seperti pemilu. 
Masyarakat yang merasa termiskinkan atau termajinalkan bisa menjadi lebih 
mudah dimobilisasi dalam melakukan kekerasan ketika retorika kebencian 
berdasarkan sentimen identitas digunakan. Ini bukan berarti politik identitas selalu 
buruk. Mobilisasi perlawanan berdasarkan identitas bisa menjadi kekuatan yang 
sangat penting dalam keberhasilan gerakan sosial; tetapi ketika politik identitas ini 
dilakukan dengan menyerukan permusuhan atau antagonisme antar kelompok 
berdasarkan identitas, maka yang terjadi sebenarnya adalah pengalihan dari pokok 
kepentingan yang melandasi perlawanan.46 
 
3. Literasi Media  
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Literasi media adalah gerakan sadar media oleh khalayak media massa 
dengan menggunakan pendekatan proses penyampaian pesan media kepada 
konsumen media.47 Khalayak diharapkan tidak menelan mentah-mentah apapun 
yang mereka dapat dari media. Proses filterisasi menjadi salah satu bagian penting 
dari gerakan literasi media. Sehingga informasi yang didapat setiap individu 
adalah informasi yang jernih, terkonfirmasi kebenarannya dan benar-benar mereka 
butuhkan.  
Menurut Silverblatt, literasi media dibangun berdasarkan lima elemen: (1) 
menyadari dampak media terhadap individu maupun masyarakat (2) memahami 
proses komunikasi massa (3) mengembangkan strategi yang dapat digunakan 
untuk menganalisis dan mendiskusikan pesan-pesan media (4) menyadari bahwa 
konten media merupakan sebuah teks yang memberikan pemahaman kepada 
budaya dan diri sendiri (5) kemampuan untuk menikmati, memahami dan 
mengapresiasi isi media.48 
Silverblatt menyebut empat aspek yang harus dipahami dalam literasi 
media. Aspek tersebut mencakup proses, konteks, framework, dan produksi nilai. 
1. Proses, memiliki makna pengolahan yang menghasilkan produk. 
Artinya untuk menghasilkan suatu produk pasti ada suatu rangkaian 
sebelumnya, dan dalam konteks komunikasi di dalamnya pasti 
menghasilkan pesan komunikasi.Untuk mengetahui bagaimana 
                                                            
47Apriadi Tambukara, Literasi Media: Cerdas Bermedia Khalayak Media Massa, 
(Jakarta: Rajawali Pers, 2013), halaman 12 
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prosesnya maka kunci pertama untuk menafsirkan proses pesan 
komunikasitersebut adalah harus mengetahui unsur-unsurnya.49 
a. Function, di setiap ‘proses’ pasti memiliki fungsi atau tujuan 
tertentu di dalamnya.50 Secara sederhana dapat dikatakan bahwa 
segala aktivitas komunikasi dapat dimotivasi oleh banyak tujuan. 
Maksud dan fungsi tersebut dibagi menjadi empat yaitu Latent 
Function (Fungsi Laten) yang mengacu pada maksud atau tujuan 
komunikator tersembunyi.51 Komunikator mengemas pesan 
komunikasi dengan berbagai cara agar maksud dan tujuannya tidak 
jelas nampak. Misalnya, orang yang mengiklankan produknya 
dalam bentuk adegan dalam film. Tujuan utamanya yaitu untuk 
memersuasi khalayak agar mengikuti cara berpikirnya. 
Fungsi kedua yaitu Multiple Function (Fungsi Ganda) yang 
menunjukkan bahwa dalam satu waktu mediator bisa memiliki dua 
fungsi seperti fungsi dalam periklanan yaitu memromosikan 
penjualan barang dan jasa tetapi di lain sisi juga harus melayani 
pelanggan.52 Misalnya, terdapat iklan susu kental manis dengan 
slogan banyak memiliki nutrisi. Khalayak tidak sadar bahwa 
dibalik manisnya susu kental manis terdapat banyak kandungan 
gula yang tidak baik untuk kesehatan. Dari sini dapat diketahui 
bahwa yang diuntungkan utamanya bukan pada pengiklan karena 
                                                            
49Art Silverblatt, Media Literacy: Keys to Interpreting Media Messages, (London: 
Praeger Publisher, 1995) 
50Art Silverblatt, Media Literacy: Keys to Interpreting Media Messages. 
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jika khalayak mengetahui bahaya dari kandungan gula yang terlalu 
banyak akan mengganggu kesehatan sehingga tidak membeli 
produk susu kental manis tersebut. 
Ketiga, Undefined Function (Fungsi tidak terdefinisi). Fungsi ini 
tidak memiliki maksud dan tujuan yang jelas, akibatnya presentasi 
yang ditampilkan buruk. Akan tetapi, fungsi ini juga dapat 
dimanfaatkan untuk menarik khalayak.53 Misalnya terdapat suatu 
program acara yang persuasif dan informatif, namun di saat yang 
sama program tersebut bertujuan untuk menghibur sehingga tujuan 
utama dari program tersebut tidak dapat diidentifikasi. 
Keempat, False Function (Fungsi Palsu) yang mengacu pada 
program media yang menawarkan satu fungsi tetapi memiliki 
tujuan lain.54 Misalnya, program acara infotaimen di Net TV 
“Entertaiment News” yang menyuguhkan berita dengan metode 
layaknya jurnalistik sehingga khalayak memercayai kredibilitas 
beritanya. Padahal tujuan utama dari infotaiment adalah untuk 
menghibur. 
Dengan demikian, produksi media terkadang berusaha memenuhi 
beberapa fungsi yang berlainan. Misalnya agar tetap kompetitif, 
seorang jurnalis dituntut untuk menyajikan informasi tetapi dikemas 
dengan hiburan dan tidak menutup kemungkinan karena tuntutan 
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tersebut, jurnalis mengubah isi dalam prosesnya sehingga tujuan utama 
untuk memberikan informasi hilang begitu saja.   
b. Comparative Media (media komparatif) yaitu komunikator 
memanfaatkan sifat-sifat yang melekat pada media.55 Misalnya, 
koran identik dengan “tulisan” maka untuk menghidupkan 
imajinasi pembaca agar dapat memahami maksud tulisan adalah 
dengan menggunakan diksi yang tepat dan dapat mendeskripsikan 
suatu masalah dengan baik. Contoh lainnya adalah radio. Sifat 
yang melekat pada radio adalah audio. Produser tidak bisa 
memaksakan visual masuk ke dalam radio layaknya televisi. 
Sehingga untuk mentransformasikan informasi adalah dengan 
memilih diksi yang beragam dan suara yang kreatif. 
Untuk menilai karakteristik suatu media, ada lima hal yang 
harus dipertimbangkan yaitu indra yang terlibat dalam menerima 
informasi, kecepatan presentasi, lingkungan dimana media dapat 
diterima, penyebarluasan jadwal presentasi (program acara), dan 
yang kelima adalah peggunaan dan harapan penonton.56 
c. Media Communicator (Komunikator Media) merupakan orang 
yang berada di balik pembuatan program di media, baik film, 
sinetron, dan lain sebagainya. Sering ditemui, khalayak dapat 
menikmati hasil produksi tanpa mengetahui siapa yang 
membuatnya. Dalam literasi media, mengetahui komunikator 
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media sangat penting untuk melihat pesan di balik program yang 
dibuat.57 
d. Audience disebut juga dengan konsumen media yang di dalamnya 
terdapat teori penerimaan. Teori tersebut membahas soal 
bagaimana khalayak menerima pesan media yang mengacu pada 
aliran pemikiran yang menyadari bahwa penonton berperan aktif 
dalam menafsirkan informasi yang diterima melalui media massa. 
Bahkan khalayak dapat menafsirkan informasi jauh berbeda dari 
pesan yang dimaksud oleh komunikator media.58 
Identifikasi khalayak juga sangat penting untuk mengetahui 
segmentasi pasar. Sehingga program yang disajikan kepada 
khalayak tepat sesuai target. Namun, identifikasi khalayak ini 
menjadi tantangan tersendiri dari komunikator media karena 
khalayak memiliki minat yang berbeda sesuai dengan latar 
belakang, demografis, psikologi, suku, prioritas, lingkungan 
komunikasi dan lain sebagainya. Identifikasi khalayak ini nantinya 
akan memengaruhi isi media, oleh karena itu identifikasi khalayak 
memberikan perspektif bahwa pesan media telah dikembangkan 
dan disajikan untuk menjangkau khalayak yang dituju.59 
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2. Konteks, mengacu pada unsur-unsur sekitarnya yang secara halus 
mengatur makna dan pengungkapan.60 Unsur-unsur tersebut dibagi 
menjadi tiga yakni: 
a. Konteks sejarah. Jika dilihat dari sejarah, kita merupakan produk 
dari kejadian sejarah yang berada di sekitar kita. Komunikator 
media menghasilkan karya yang berasal dari hal-hal signifikan dari 
kejadian sehari-hari. Jelasnya, tujuan utama dari jurnalis adalah 
untuk merekam kejadian yang mengandung signifikansi politik 
atau social.61 Dalam kaitannya dengan penyajian sejarah atau 
sebuah informasi, wartawan tulis/cetak memiliki kelebihan dalam 
menganalisis suatu sejarah secara mendalam, namun karena 
keterbatasan ruang (space) wartawan tulis sering tidak melengkapi 
tulisan sehingga dapat menimbukan ahistori dalam penulisan 
sejarah atau berita. Sedangkan wartawan televisi sering tidak 
memiliki cukup waktu untuk melengkapi informasiyang dia 
dapatkan, selain itu informasi yang divisualisasikan juga tidak 
mudah dan cenderung sulit sehingga menimbulkan ahistori dalam 
menyajikan informasi.62 
Ian I. Mitroff dan Warren Bennis menyatakan bahwa televisi berita 
sering menyajikan informasi secara terpisah, tanpa konteks sejarah 
yang memberikan makna. 
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Ada beberapa pengecualian, banyak isu yang ditampilkan di 
televisi berita yang disajikan tidak secara utuh sehingga efek yang 
diterima khalayak berbeda. Namun, jika kita memandang secara 
luas, kita dapat menemukan isu-isu tersebut dalam kerangka isu 
lain yang lebih koheren. 
Melihat program media dari era yang berbeda juga dapat 
memberikan perspektif budaya ke dalam periode dimana karya 
tersebut diproduksi.63 
b. Konteks kebudayaan.Antropolog mempelajari peradaban kuno 
dengan menggali artefak untuk merekonstruksi potret masyarakat. 
Dengan cara yang sama, studi tentang budaya populer memiliki 
fungsi hermeneutik, atau interpretif, melengkapi sarana untuk 
memahami budaya.64 Russel B. Nye memberikan definisi 
komprehensif tentang budaya populer: budaya populer 
menggambarkan produksi, artistik dan komersil, didesain untuk 
konsumsi massal, yang menarik dan mengekspresikan rasa dan 
pemahaman tentang public majority, kebebasan dan kontrol oleh 
standar minoritas, mereka menggambarkan nilai-nilai, keyakinan 
dan pola dari pandangan dan perasaan umum yang tersebar dan 
diterima oleh masyarakat Amerika.65 
Dalam konteks budaya terdapat istilah populer. Menurut Russel B. 
Nye, bahwa istilah populer berkonotasi penerimaan yang berarti 
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persetujuan dan pembagian nilai-nilai untuk mengapresiasi dan 
mengagumi sikap serta kesopanan ketika bermedia.66 Dalam hal 
ini, budaya populer menggambarkan atitud, nilai-nilai, tingkah 
laku, kesukaan, dan mitos yang menggambarkan sebuah budaya. 
Apabila khalayak tidak menyukai tayangan kekerasan, maka dia 
berhak untuk tidak menontonnya. Sehingga pandangan khalayak 
menjadi kunci utama untuk membuat program media.  
c. Struktur. Terdapat tiga struktur dalam media yaitu pertama, pola 
kepemilikan, dimana pemilik media memiliki pengaruh yang besar 
terhadap konten media.67Kedua, Media dan peraturan pemerintah, 
dimana setiap negara memiliki kebijakan mengenai isi dan 
penyebaran informasi melalui jalur komunikasi massa. hubungan 
antara sistem media dan kebijakan pengaturan pemerintah ini 
berperan dalam membentuk kualitas dan keragaman pesan media68. 
Ketiga, struktur internal. Struktur internal organisasi media terdiri 
dari unsur-unsur berikut: sumber daya perusahaan produksi, 
kerangka organisasi (yaitu, departemen, lini tanggung jawab, dan 
proses pengambilan keputusan yang berbeda). Faktor organisasi ini 
berdampak terhadap kebijakan sehari-hari serta pada perencanaan 
jangka panjang.69 Di dalam struktur internal terdapat dua 
organisasi yaitu organisasi newsroom yang di dalamnya terdapat 
                                                            
66Art Silverblatt, Media Literacy: Keys to Interpreting Media Messages 
67Art Silverblatt, Media Literacy: Keys to Interpreting Media Messages 
68Art Silverblatt, Media Literacy: Keys to Interpreting Media Messages 
69Art Silverblatt, Media Literacy: Keys to Interpreting Media Messages 
 44 
 
tiga struktur penting yakni manajer umum, manajer bisnis, dan 
direktur berita. Manajer umum bertanggung jawab atas semua 
pekerjaan di stasiun televisi, termasuk rencana jangka panjang, 
pelayanan komunitas, programing, dan pertimbangan anggaran. 
Manajer bisnis bertanggung jawab terhadap segala aspek finasial 
dalam stasiun berita. Sedangkan direktur berita bertanggung jawab 
terhadap stasiun berita harian. Merujuk pada Jim Willis dan Diane 
B Willis, misi atau tujuan direktur berita yaitu untuk membuat 
berita selalu dikompromikan dengan tekanan untuk mendapatkan 
rating yang tinggi. Selain itu, proses pengambilan kebijakan di 
broadcast newsroom juga memiliki dampak terhadap sebuah 
informasi.70 Sebagai contoh ketika editor memberikan tugas 
kepada reporter. Reporter melaporkan informasi yang didapatkan 
kepada editor melalui seorang asisten editor, maka asisten editor 
hanya menyampaikan informasi yang dianggapnya penting dan 
tidak menyampaikan informasi sepenuhnya dari reporter di 
lapangan. 
3. Framework, mengacu pada berbagai elemen struktural suatu 
produksi.71Pesan media dapat dilihat dari Framework atau kerangka 
kerja sebuah media. Untuk mengetahui kerangka kerja tersebut maka 
ada beberapa elemen: 
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Introduction (judul). Ketika melihat judul sebuah berita atau 
informasi di media cetak maupun elektronik maka khalayak secara 
tidak langsung mengetahui maksud dari informasi yang disajikan, 
karena pada dasarnya judul memuat keseluruhan isi informasi.72 Di 
industri media, judul menjadi sesuatu yang penting untuk menarik 
khalayak agar membaca atau menonton produk media. Dari sebuah 
judul, khalayak mengharapkan informasi yang ingin didapatkan 
melalui produk media tersebut, sehingga judul menjadi hal yang 
menarik untuk menganalisis pesan media. 
Plot merupakan serangkaian tindakan yang telah direncanakan oleh 
komunikator media untuk saling membangun sebuah ide cerita.73 
Artinya media memiliki alurnya sendiri untuk menceritakan suatu 
peristiwa. 
Terdapat empat unsur plot yaitu:  konten eksplisit berisi tentang 
aktivitas atau tindakan yang tampak pada sebuah acara media.74 
Misalnya adegan-adegan yang ada dalam sebuah acara. Jika produk 
media tersebut berupa media cetak maka cara melihatnya dari setiap 
teks yang direfleksikan untuk menggambarkan sebuah informasi atau 
cerita tersebut. Namun, konten eksplisit ini berbicara dalam konteks 
film atau televisi. Cara yang paling efektif  untuk mengidentifikasi 
pesan media adalah dengan mencatat beberapa adegan penting dalam 
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konten media sehingga dapat disimpulkan pesan yang terkandung di 
dalamnya.75 
Kedua adalah respon afektif yang berbicara tentang emosi 
khalayak di setiap adegan cerita.76 Tujuan dari sebuah alur cerita 
adalah untuk mencapai klimaks. Di setiap alur cerita terdapat beberapa 
adegan yang menguras emosi khalayak, namun ketika mencapai 
klimaks, emosi yang dialami di setiap prosesnya akan dilupakan. 
Tujuan produsen media dalam setiap adegan peristiwa adalah untuk 
membuat efek dramatis sehingga dengan mudah dapat memengaruhi 
khalayak media. Padahal respon emosional menjadi dasar untuk 
menganalisis secara kritis. 
Ketiga, konten tersirat yaitu makna di balik suatu peristiwa di 
setiap adegan. Hal ini dapat dianalisis dari hubungan antara satu 
adegan dengan adegan lainnya juga dapat dilihat dari karakter yang 
diperankan oleh setiap pemain.77 
Keempat, pengembangan karakter merupakan salah satu cara untuk 
mengetahui pesan media. Khalayak dapat melihat karakter setiap 
pemain apakah ada perubahan karakter di sana atau tidak. Hal tersebut 
juga dapat dilihat dari manfaat apa yang didapatkan dari setiap 
karakter.78 
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Genre adalah ciri khas yang dimiliki oleh suatu program agar 
mudah dikenali.79 Secara sederhana genre dapat dikatakan sebagai 
jenis acara. Misalnya dalam konteks film terdapat genre film horor, 
komedi, romantis, petualangan, dan lain sebagainya. 
Logical Conclusion (kesimpulan yang logis). Tidak jarang sebuah 
film maupun iklan yang menarik kesimpulan tidak logis. Kesimpulan 
yang dibuat jauh dari konten yang disajikan sebelumnya.80 Misalnya, 
terdapat iklan Sosis So Nice yang diperankan oleh para atlet renang. 
Iklan tersebut menceritakan tentang prestasi atlet renang kemudian 
para atlet mengatakan bahwa dia makan-makanan yang bermutu 
sambil menujukkan sosis So Nice. 
4. Nilai produksi (production values) nilai produksi tergantung pada tipe 
dan kualitas media tersebut. Nilai produksi dapat dianalogikan sebagai 
‘tata bahasa’ dari elemen-elemen yang memengaruhi sebagai berikut: 
Pertama, cara audiens menerima informasi. Kedua, penekanan atau 
interpretasi ditempatkan pada informasi oleh komunikator media. 
Ketiga, reaksi penonton terhadap informasi.81 Misalnya, gaya 
pengemasan program berita di MNC TV berbeda dengan gaya 
program berita di TV One. Beberapa berita baik di stasiun televisi 
maupun di koran juga berbeda dalam mengarahkan khalayak 
memandang sosok Jokowi dalam pilpres 2019. 
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Namun disini juga perlu dicatat bahwa komunikator media yang 
cerdas menggunakan nilai produksi yang melibatkan khalayak untuk 
memerbaiki kualitas media.82 Misalnya ketika suatu program berita 
dikemas dengan sebuah talkshow lebih menarik dibandingkan dengan 
program berita yang dikemas dengan model paket berita. Ketertarikan 
khalayak tersebut dilihat dari rating pemirsa, sehingga komunikator 
media dapat mengemas berita lain dengan model talkshow. 
Nilai produksi memiliki beberapa elemen yaitu editing, color, 
lighting, shape, scale, relative position, movemnet, point of view, 
angle, connotation, performance, dan sound. Elemen-elemen inilah 
juga dapat menyampaikan pesan komunikasi.83 
James Porter, sebagaimana dikutip Zamroni, menyatakanbahwa literasi 
media melitputi tiga aspek. Pertama, pandangan personal. Hal ini berkaitan 
dengan motivasi individu dalam memilih media. Kedua, struktur pengetahuan. 
Bagian ini berkenaan dengan kompetensi individu tersebut dalam memilih dan 
memilahpesan. Selain itu juga berkaitan dengan pengetahuan tentang industri 
media, isi media dan efek media. Ketiga, kemampuan individu. Maksud dari 
kemampuan individu adalah kemampuan dalam hal analisis, evaluasi, generalisasi 
dan deskripsi. Kritisisme berada pada aspek ini.84 
Kemampuan  literasi media merupakan kapasitas individu yang  berkaitan  
dengan melatih keterampilan tertentu (akses, analisis, komunikasi).  Kompetensi  
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ini ditemukan  dalam  satu  bagian  yang lebih  luas  dari  kapasitas  yang 
meningkatkan  tingkat  kesadaran, kekritisan dan kapasitas kreatif untuk 
memecahkan  permasalahan. Kompetensi individual yang terdiri dari technical  
skill  dan critical understanding,  serta  kompetensi sosial yang  berupa 
communicative abilities.85 
Technical  skill merupakan  kemampuan  teknik dalam  menggunakan  
media internet  khususnya  media  sosial, di  mana  seseorang  dapat mengakses  
dan  mengoperasikan media  sosial  secara  tepat.  Sedangkan critical 
understandingadalah kemampuan kognitif  dalam  menggunakan media  seperti  
kemampuan memahami,  menganalisis,  dan mengevaluasi konten media sosial 
secara  komprehensif.86 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan denganpendekatan kualitatif 
deskriptif yang akan menggambarkanupaya perguruan tinggi Islam dalam 
menanggulangi hoaks dan ujaran kebencian bermuatan isu SARA di tahun politik. 
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuan yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur statistik atau 
dengan cara kuantifikasi lainnya.87 
B. Subjek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah IAIN Surakarta. PemilihanIAIN Surakarta 
dimaksudkan agar mendapatkan pola dan strategi literasi media dalam rangka 
menanggulangi hoaks dan ujaran kebencian bermuatan isu SARA. Selain itu, juga 
dilatari dinamika kota di mana institusi tersebut berada (Surakarta). 
C. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
dengan wawancara mendalam(depth interview). Peneliti mewawancara pemangku 
kepentingan di IAIN Surakarta. Selain wawancara mendalam(depth interview), 
dokumentasi akan digunakan untuk penelitian ini. Tahap tersebut ditempuh 
dengan merujuk pada buku-buku, jurnal, hasil penelitian dan laporan media 
massa.  
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Adapun yang menjadi informan penelitian ini adalah: Mudofir (Rektor 
IAIN Surakarta), Fathan (Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN 
Surakarta), Waryunah Irmawati (Sekretaris LPM IAIN Surakarta), Pudji Rahardjo 
Rudi Hartono (Kepala Bagian Akademik dan Kemahasiswaan IAIN Surakarta). 
D. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja.88 Miles and Huberman, mengemukakan 
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data, 
yaitu data reduction, data display, dan conclusiondrawing/verification.89  
 Data yang yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari 
tema dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.90 
 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. 
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian 
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan 
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menggambarkan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 
terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. Selanjutnya, dalam melakukan display data, selain dengan teks naratif, 
juga dapat berupa, grafik, matriks, network (jejaring kerja) dan chart.91 
 Langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran atau obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi 
jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. Data 
display yang ditemukan pada tahap awal bila telah didukung oleh data-data yang 
kuat, maka data dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel.92 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data penting guna membuat kesimpulan dalam suatu penelitian. 
Triangulasi sumber digunakan dalam penelitian ini. Triangulasi sendiri 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 
lain. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat 
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat berbeda 
dalam penelitian kualitatif.93. 
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   BAB IV 
SAJIAN DAN ANALISIS DATA 
 
A. Penanggulangan Hoaks dan Ujaran Kebencian Perspektif Pemangku 
Kebijakan IAIN Surakarta 
 Secara umum, pemangku kebijakan di IAIN Surakarta memandang hoaks 
dan ujaran kebencian sebagai suatu hal yang menyesatkan dan buruk. Keduanya 
menjadi sebab terpecahnya masyarakat dan menguatkan polarisasi yang terjadi 
lantaran kontestasi politik, baik pilpres maupun pileg. 
  Hoaks, karena informasi palsu, tentu sesat. Bisa menyesatkan masyarakat. 
Kemungkinan yang terjadi adalah “perang”. Bisa jadi perang fisik, atau 
perang informasi. Satu pihak melempar hoaks, pihak lain melawannya 
dengan informasi tandingan (untuk meluruskan). Terus menerus begitu.94 
 
Walaupun pilpres dan pileg sudah berlalu tetapi dampaknya masih terasa 
sampai saat ini. Untuk kembali mengintegrasikan dan mengedepankan persatuan 
sungguh tidak mudah,karena “luka” masyarakat terlalu dalam. Dampak dari hoaks 
dan ujaran kebencian itu menimbulkan saling serang, saling menjatuhkan 
sehingga tertanam “luka” yang sulit untuk diobati.  
  Hoaks adalah informasi bohong, ketika orang berbohong maka akan 
berdosa. Oleh karena itu orang yang menyebar hoaks adalah orang yang 
tidak mencerminkan religiositas. Adapun ujaran kebencian, bahwa setiap 
manusia fitrahnya diciptakan adalah untuk bekerja sama, saling 
menghormati dan menghargai. Sedangkan ketika ujaran kebencian itu 
dibangun berarti akan menjauhkan dari nilai-nilai luhur tadi.95 
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 Mengingat dampak buruk hoaks dan ujaran kebencian, terlebih yang 
bermuatan SARA di tahun politik, pemangku kebijakan di IAIN Surakarta melihat 
peran penting lembaga pendidikan untuk mengedukasi masyarakat. Salah satu 
upaya yang semestinya dilakukan perguruan tinggi Islam (civitas akademika) 
adalah dengan “membanjiri” masyarakat dengan informasi yang benar. 
Saya kira filter itu penting. Misalnya, ketika kita menonton televisi, ada 
tayangan yang kita anggap merusak, kita punya remote untuk mengganti 
tayangan atau bahkan mematikan tivi. Artinya kita punya bekal untuk 
memilih dan memilah, untuk memfilterisasi. Setiap orang seyogyanya bisa 
melakukan hal itu, kritis dalam menerima informasi. Bagaimana jika 
informasi palsu membanjiri masyarakat? Ketika informasi palsu marak di 
masyarakat, orang-orang di perguruan tinggi mestinya balas membanjiri 
dengan informasi yang benar.  Lama-lama berita palsu itu akan “kalah”. 
Toh masyarakat kita itu lama-lama jenuh juga dengan informasi-informasi 
yang tidak benar yang selama ini beredar.96 
 
 Tidak cukup sampai di sana, guna menangkal hoaks dan ujaran kebencian, 
perguruan tinggi Islam perlu melakukan langkah-langkah taktis. Langkah itu 
misalnya berupa literasi digital dan dialog multikultural. 
Pertama, harus meningkatkan literasi digital. Masyarakat, dalam 
menggunakan media sosial, didorong dengan kesantunan, diilhami 
semangat kebangsaan. Kedua, literasi kebangsaan. Masyarakat harus 
mengetahui bahwa kita ini satu bangsa. Harus tahu sejarah bangsanya. 
Ketiga, perlu juga dialog multikultural. Antar suku, antar agama, antar 
bangsa. Tentu agar saling mengenal dan memahami. Apalagi Indonesia 
terdiri ari bermacam suku dan agama. Keempat, harus pula tercipta 
keadilan. Baik terhadap mayoritas dan minoritas. Dalam hal ini, minoritas 
agama dan minoritas ekonomi.97 
 
Dalam tataran mahasiswa juga diadakan penguatan SDM mahasiswa 
melalui literasi media yang dilakukan oleh bagian akademik dan kemahasiswaan. 
Mereka sadar betul bahwa hoaks dan ujaran kebencian tidak akan mati karena saat 
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ini malah dijadikan komoditi sehingga pelakunya mendapatkan  materi. Maka dari 
itu mereka selalu memfasilitasi setiap gerakan dan agenda dari mahasiwa yang 
mengangkat tema melawan hoaks dan ujaran kebencian. 
Kedepan kita akan bekerja dan mengeluarkan program khusus karena 
hoaks dan ujaran kebencian ini tidak akan mati dan bahkan dijadikan 
komoditi dan pelakunya memang sengaja memproduksinya, sehingga dia 
mendapatkan pundi-pundi keuntungan dari situ. Maka antisipasinya harus 
berkerja lebih ekstra dengan memproduksi informasi-informasi yang 
mencerahkan dan kegiatan yang mengcounter hoaks dan ujaran kebencian 
tersebut. Kegiatan-kegiatan yang ada di Ormawa baik UKM, UKK, SEMA 
dan DEMA selalu melakukan diskusi dan acara anti hoaks dan ujaran 
kebencian. Bagian kemahasiswaan sering melakukan acara seminar, FGD 
terkait anti hoaks, bahkan ketika Menteri Agama datang ke IAIN Surakarta 
mengangkat tema khusus anti hoaks dan deklarasi anti hoaks ketika 
peresmian gedung pasca sarjana.98 
 Selain itu produk yang berupaya dihasilkan bagian akademik dan 
kemahasiswaan IAIN adalah berupa literasi media. 
Produknya adalah literasi media, ketika workshop penulisan, membuat 
penulisan jurnal kemahasiswaan dan bunga rampai selalu menarik tema-
tema anti hoaks dan ujaran kebencian. Kemudian ketika pembinaan 
mahasiswa bidikmisi dan beasiswa dari Baznas, kita memberikan edukasi 
terkait pembuatan artikel ilmiah dan beberapa tema dalam artikel tersebut 
adalah upaya untuk menangkal hoaks, bahkan ada juga tema bijaksana 
dalam menggunakan media sosial.99 
Berkenaan dengan ujaran kebencian (bermuatan SARA) yang juga 
menjadi persoalan tersendiri di tahun politik, pemangku kebijakan di IAIN 
Surakarta mayakini bahwa pengarusutamaan moderasi beragama adalah kunci 
untuk meminimalisir ujaran kebenciaan. 
Sebagai lembaga yang menjadi perpanjangan dari negara dalam hal 
pendidikan, IAIN memiliki mandat untuk menjaga persatuan bangsa. 
Banyak hal yang dapat dilakukan untuk menangkal ujaran kebencian. 
                                                            
98Wawancara dengan Pudji Rahardjo Rudi Hartono, Kepala Bagian Akademik dan 
Kemahasiswaan IAIN Surakarta, 12 Juli 2019, pukul 15.00 
99Wawancara dengan Pudji Rahardjo Rudi Hartono,Kepala Bagian Akademik dan 
Kemahasiswaan IAIN Surakarta, 12 Juli 2019, pukul 15.00 
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Misalnya: dosen-dosen yang memberikan ceramah di masyarakat mesti 
memberikan materi moderasi beragama. Dalam ceramah itu harus 
dikembangkan sikap husnudzon ketimbang suudzon. Harus menjauhi 
prasangka buruk.100 
 
Cara lain yang ditempuh perguruan tinggi Islam, dalam hal ini IAIN 
Surakarta, adalah dengan memberikan edukasi kepada mahasiswa terkait bahaya 
hoaks dan ujaran kebencian. Sikap kritis mahasiswa ditempa di dalam kelas. Pada 
jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, hal tersebut misalnya dilakukan ketika 
mengajarkan mata kuliah Jurnalistik. Melacak asal-usul informasi dan verifikasi 
menjadi hal mendasar bagi mereka yang belajar jurnalisme (yang kelak 
diproyeksikan menjadi jurnalis).  
Saya selalu tekankan kepada mahasiswa saya untuk tidak imbas-imbis 
(tidak tegas). Menjadi mahasiswa KPI harus tegas dan berani. Apalagi 
mereka yang berniat kerja di media massa. Mahasiswa KPI juga tidak 
boleh menyampaikan informasi yang masih “katanya”. Menyebar info 
harus jelas, tidak boleh “katanya si A begini” atau “katanya si B 
begitu”. Sikap mental semacam ini penting. Lebih-lebih jika mereka 
ingin jadi jurnalis.Pendidikan semacam itu saya kira juga bagian dari 
mencegah merebaknya hoaks di masyarakat. Bahwa verifikasi dan 
konfirmasi itu penting, mencari narasumber yang kompeten juga 
penting, tidak boleh narasumber imajiner. Harus jelas ada dan bisa 
dilacak.101 
Mengajarkan sikap kritis kepada mahasiswa menjadi langkah konkret 
IAIN Surakarta dalam menangkal hoaks dan ujaran kebencian, termasuk yang 
bermuatan isu SARA. Kurikulum yang digunakan IAIN Surakarta juga memandu 
para pengajar untuk responsif dengan kondisi kekinian bangsa. Di antaranya 
responsif dalam menghadapi maraknya hoaks dan ujaran kebencian di tahun 
politik.  
                                                            
100Wawancara dengan Mudofir, Rektor IAIN Surakarta, 10 Juli 2019, pukul 13.30 
101Wawancara dengan Fathan, Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaaran Islam IAIN 
Surakarta, 9 Juli 2019, pukul 09.30 
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Kurikulum yang beredar haruslah berbasis pada keadaan masa kini. 
Keadaan masa kini tersebut haruslah direspons setiap prodi. Misalnya 
ketika prodi AFI sedang menggarap kurikulum anti radikalisme, maka 
kurikulum anti radikalisme dikuatkan. Di prodi KPI misalnya, ketika 
konteks saat ini orang-orang dengan mudahnya memviralkan informasi 
yang belum jelas kebenarannya maka seyogyanya isu-isu tersebut yang 
diangkat dalam kurikulum KPI.102 
 
B. Kegiatan Penanggulangan Hoaks dan Ujaran Kebencian di IAIN 
Surakarta 
  Sebagai sebuah lembaga pendidikan Islam IAIN Surakarta telah 
melakukan sejumlah program dalam rangka menanggulangi hoaks dan ujaran 
kebencian. Sebagaimana dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
No. Kegiatan Tema Waktu 
1. Pengabdian 
Masyarakat Jurusan 
Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, 
Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah 
Literasi Media bagi Generasi 
Milenial 
15 Juli 2018 
2. Seminar Pendidikan 
Kewarganegaraan 
Dari Kami Milenial untuk 
Pemilu Damai Tanpa Hoax 
23 November 
2018 
3. Seminar Nasional 
Jurnalistik  
Meningkatkan Antusiasme 
dalam Menyikapi Informasi di 
Era Mileneal 
13 November 
2018 
4. Seminar Nasional 
dan Launching 
Program Doktoral 
(S3) IAIN Surakarta 
Peran PTKIN Dalam 
Menangkal Berita Hoax, Fake 
News dan Palsu, Demi 
Mewujudkan Persatuan 
Bangsa 
29 Maret 2018 
                                                            
102Wawancara dengan Waryunah Irmawati, Sekretaris LPM IAIN Surakarta, 11 Juli 2019, 
pukul 13.30 
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5.  Pengabdian 
Masyarakat Berbasis 
Program yang 
Bermutu Jurusan 
Aqidah dan Filsafat 
Islam Fakultas 
Ushuluddin Dan 
Dakwah 
Deklarasi Anti Hoax &Stop 
Being A Hoax Broadcaster 
31 Juli 2018 
 
 Pengabdian masyarakat Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam menjadi 
salah satu upaya IAIN Surakarta dalam memberantas hoaks dan ujaran kebencian. 
Bekerja sama dengan MAFINDO Soloraya, pegiat karang taruna Kelurahan 
Banmati Sukoharjo menjadi sasaran kegiatan tersebut. Pada kesempatan yang 
sama MAFINDO Soloraya mengenalkan Hoax Buster Tools, sebuah aplikasi 
untuk mengidentifikasi palsu atau tidaknya sebuah informasi. Maraknya hoaks 
yang berpotensi memecah belah masyarakat menjadi latar belakang diadakannya 
kegiatan tersebut.103 
Kegiatan pengabdian masyarakat jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam 
IAIN Surakarta yang menyasar remaja karang taruna tentu bukan tanpa alasan. 
Target audiens (generasi milenial) telah diperhitungkan sebelumnya. 
Jurusan KPI memang tidak ingin menyasar komunitas yang besar. Karena 
itu kami fokus ke generasi milenial. Milenial yang mana? Mereka yang 
aktif di karang taruna. Kenapa? Karena mereka-mereka yang di karang 
taruna itu kelak akan menjadi leader, atau bahkan sudah. Maksud saya, 
mereka-mereka itu anak-anak muda yang akrab dengan gadget dan 
internet. Generasi tua sering kali bertanya kepada mereka: informasi di 
WA ini benar apa salah? Info ini hoaks atau bukan? Nah, harapannya 
                                                            
103Jurusan KPI IAIN Surakarta Ajak Generasi Milenial Tangkal Hoax, diakses dari 
http://www.iain-surakarta.ac.id/?p=12762 pada 12 Juli 2019 pukul 10.25 
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anak-anak muda ini punya kemampuan untuk menjelaskan kepada 
generasi tua mana yang benar. Generasi muda yang melek media lah yang 
bisa melakukan hal itu.IAIN ini saya kira bagus jika fokus ke satu generasi 
dulu, generasi milenial misalnya. Tidak perlu menyasar kelompok yang 
terlalu besar atau terlalu luas. IAIN harus dirasakan manfaatnya di 
masyarakat. Jangan malah membangun “tembok” dan berjarak dengan 
masyarakat. “Gerbang kampus” harus dibuka lebar-lebar.104 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                            
104Wawancara dengan Fathan, Ketua Jurusan Komunikasi dan Penyiaaran Islam IAIN 
Surakarta, 9 Juli 2019, pukul 09.30 
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Kegiatan lain yang dapat dibaca sebagai usaha mengurangi hoaks di tahun 
politik adalah kegiatan Seminar Pendidikan Kewarganegaraan yang bertema Dari 
Kami Milenial untuk Pemilu Damai Tanpa Hoax. Seminar yang diinisiasi salah 
seorang dosen jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam ini bertujuan memberikan 
literasi politik bagi pemilih pemula, dalam hal ini mahasiswa. Pada kegiatan 
tersebut mahasiswa membacakan deklarasi yang berisi: siap sukseskan pemilu 
damai tanpa hoaks, menjadi pemilih cerdas dan bertanggung jawab. menolak 
penyebaran berita hoaks, menjadi contoh pengguna media sehat, cerdas, kreatif, 
dan produktif.105 
 
                                                            
105Mahasiswa IAIN Surakarta Siap Sukseskan Pemilu Damai 2019 Tanpa Hoaks diakses 
dari https://soloraya.solopos.com/read/20181124/490/954819/mahasiswa-iain-surakarta-siap-
sukseskan-pemilu-damai-2019-tanpa-hoaks pada 12 Juli 2019 pukul 10.30 
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Kegiatan literasi media yang bertujuan menangkal hoaks dan ujaran 
kebencian di IAIN Surakarta tidak hanya dilakukan oleh jurusan Komunikasi dan 
Penyiaran Islam. Di luar jurusan KPI, Lembaga Pers Mahasiswa (LPM) Pandawa 
IAIN Surakarta mengadakan Seminar Nasional Jurnalistik Meningkatkan 
Antusiasme dalam Menyikapi Informasi di Era Milenial. Salah satu pembicara 
pada kegiatan tersebut, Abu Nadhif (Redaktur Solopos), menyatakan bahwa 
rendahnya tingkat literasi suatu masyarakat akan menyuburkan hoaks/informasi 
sesat. Pembicara kedua,Adib M. Asfar (Aliansi Jurnalis Idependen Solo), 
memaparkan materi mengenai Mengenal Hoaks atau Disinformasi. Ia merinci 
macam-macam hoaks yang banyak beredar di masyarakat.106 
 
Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam (AFI) Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
(FUD) IAIN Surakarta melaksanakan pengabdian kepada masyarakat di SMK 
Negeri 1 Klaten dengan tema “Deklarasi Anti Hoax, Stop Being a Hoax 
                                                            
106Melawan Hoaks Melalui Seminar Jurnalistik, diakses dari http://www.iain-
surakarta.ac.id/?p=15252 pada 12 Juli 2019 pukul 10.20 
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Broadcaster”. Dr. Yusup Rohmadi, M. Hum sebagai narasumber menjelaskan 
bagaimana dalam bersosial media yang baik dan benar, serta tidak melanggar 
aturan UU ITE. Sosial media selain menjadi alat berteman, juga sebagai alat 
dalam menjalin komunikasi dengan orang lain memberikan efek mendekatkan 
yang jauh karena komunikasi saat ini hanya hitungan detik bisa tersebar 
kemanapun, ujar beliau. Namun dampak dari sosial media juga menjauhkan yang 
dekat karena kalangan remaja saat ini yang asyik dengan dunianya 
sendiri.Kegiatan pengabdian Jurusan Aqidah dan Filsafat Islam diakhiri dengan 
tanda tangan bersama sebagai bukti gerakan Deklarasi Anti Hoax, Stop Being a 
Hoax Broadcaster. Tanda tangan dilakukan oleh Guru dan siswa-siswi SMK N 1 
Klaten.107 
 
 
                                                            
107AFI FUD IAIN Surakarta Adakan Pengabdian Masyarakat Berbasis Mutu, diakses dari 
http://www.iain-surakarta.ac.id/?p=13170 pada 12 Juli 2019 pukul 10.40 
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Tema anti hoaks juga dimunculkan pada Seminar Nasional dan Launching 
Program Doktoral (S3) IAIN Surakarta. Acara yang mengadirkan Menteri Agama 
tersebut mengusung tema: Peran PTKIN Dalam Menangkal Berita Hoax, Fake 
News dan Palsu, Demi Mewujudkan Persatuan Bangsa. Pada kesempatan tersebut, 
Menteri Agama menyampaikan bahwa sebetulnya komunitas pendidikan Islam 
memiliki tradisi yang sangat baik. Ilmu hadis mengajarkan betapa kita harus 
sangat cermat, teliti, dan kritis dalam menerima berita apapun. Berdasar hal 
tersebut mestinya perguruan tinggi Islam negeri mampu memberi contoh 
penanggulangan hoaks.108 
 
                                                            
108Menag RI: PTKIN Sebenarnya Sudah Punya Mekanisme Anti Hoax, diakses dari 
http://www.iain-surakarta.ac.id/?p=11520 pada 12 Juli 2019 pukul 10.30 
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Selain kegiatan-kegiatan di atas, IAIN Surakarta juga mendukung apa yang 
selama ini dilakukan oleh MAFINDO (Masyarakat Anti Fitnah Indonesia). Pada 
pertemuan dengan pegiat MAFINDO wilayah Soloraya, rektor IAIN Surakarta 
menyebut para aktivis MAFINDO sebagai “nabi-nabi sosial zaman now” yang 
memiliki tugas mulia meluruskan kabar bohong/palsu yang berkembang di 
masyarakat. Mudofir, rektor IAIN Surakarta, memberikan apresiasi dan 
mendukung MAFINDO dalam melawan hoaks. IAIN Surakarta juga telah 
menyiapkan sejumlah program untuk turut menanggulangi hoaks.109 
                                                            
109Rektor IAIN Surakarta Dukung Masyarakat Anti Hoax, diakses dari http://www.iain-
surakarta.ac.id/?p=11205 pada 12 Juli 2019 pukul 10.30 
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Mencermati kegiatan-kegiatan yang telah dijabarkan, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa IAIN Surakarta telah memiliki sejumlah kegiatan terkait 
dengan penanggulangan hoaks dan ujaran kebencian. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa IAIN Surakarta menyadari posisinya sebagai lembaga pendidikan ISlam di 
tengah-tengah masyarakat. IAIN Surakata telah ambil bagian dalam merespons 
persoalan masyarakat kekinian terkait hoaks dan ujaran kebencian.  
 
C. Literasi Media sebagai Upaya Menanggulangi Hoaks dan Ujaran 
Kebencian 
Literasi media berkaitan dengan technical  skill dan critical understanding. 
Dua hal ini telah diuapayakan IAIN Surakarta untuk dikuasai mahasiswa dan 
masyarakat dalam rangka menanggulangi hoaks dan ujaran kebencian bermuatan 
SARA. Critical understanding yang dimaknai sebagai kemampuan menggunakan 
media seperti kemampuanmemahami, menganalisis, dan mengevaluasi konten 
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media sosial coba diupayakan melalui seminar, pengabdian masyarakat dan 
pengayaan materi.   
Jika kemampuan untuk berlaku kritis telah dimiliki mahasiswa dan 
masyarakat, diharapkan hoaks dan ujaran kebencian dapat ditangkal. Menjadi 
kritis artinya menjadi aktif. Sebagai pengguna internet misalnya, mahasiswa 
dibekali kemampuan untuk bisa memilah informasi, mana informasi yang asli dan 
mana yang palsu. Hal ini terlihat misalnya pada seminar yang diadakan Lembaga 
Pers Mahasiswa (LPM) Pandawa IAIN Surakarta. 
Pada kegiatan pengabdian masyarakat jurusan Komunikasi dan Penyiaran 
Islam (KPI) IAIN Surakarta, perwakilan dari MAFINDO yang menjadi 
narasumber memandu peserta menggunakan Hoax Buster Tools. Sebelumnya, 
peserta diajak untuk kritis ketika mendapat informasi dengan judul bombastis dan 
ajakan untuk memviralkan informasi tersebut. Jika masih terdapat keraguan, 
peserta diminta untuk menggunakan Hoax Buster Tools guna mengecek keaslian 
informasi. Peserta diajarkan untuk selalu “saring sebelum sharing”. 
Technical skill yang berarti kemampuan teknis dalam menggunakan  
media internet khususnya media sosial, di mana  seseorang dapat mengakses dan  
mengoperasikan media sosial tidak menjadi perhatian utama IAIN Surakata. 
Pasalnya, secara teknis, di masa sekarang dapat diasumsikan mahasiswa dan 
masyarakat sudah dapat menggunakan gawai untuk aktivitas komunikasi sehari-
hari. Hal penting yang perlu dibangun dan diarahkan adalah tentang ketepatan 
dalam memanfaatkan gawai tersebut. 
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Hari ini, di tahun politik, kita saksikan sejumlah orang dengan ringan 
mencaci maki kepala negara. Ujaran kebencian seakan menjadi lumrah disebarkan 
di media sosial. Internet dianggap oleh sebagian orang sebagai medium yang 
tanpa batas. Pemahaman seperti itu yang perlu diluruskan di tengah masyarakat. 
Dosen-dosen IAIN Surakarta mengambil peran untuk memberi pencerahan 
melalui ceramah-ceramah keagamaan. Baik itu melalui mimbar Jumat, kultum 
tarawih dan di kesempatan-kesempatan lain  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya menanggulangi 
hoaks dan ujaran kebencian yang dilakukan IAIN Surakarta adalah dengan 
membangun nalar kritis mahasiswa dan masyarakat.Pembangunan nalar kritis 
ditempuh melalui pelbagai kegiatan seperti seminar, diskusi, pengabdian 
masyarakat dan kerjasama dengan komunitas anti hoaks.  Kegiatan-kegiatan yang 
dilakukan menjadi semacam pembakalan bagi mahasiswa dan masyarakat dalam 
memanfaatkan internet dan media sosial, juga untuk menghadapi paparan 
beragam informasi yang begitu luber, tercampur antara yang asli dan palsu. 
Ujaran kebencian yang juga menjadi permasalahan bangsa, direspons IAIN 
Surakarta dengan menguatkan moderasi beragama. Hal tersebut utamanya untuk 
menanggulangi ujaran kebencian bermuatan isu SARA. Materi moderasi 
beragama misalnya disampaikan di kelas-kelas saat perkuliahan, juga ketika 
dosen-dosen IAIN Surakarta memberikan ceramah-ceramah keagamaan di 
masyarakat. 
 
B. Saran 
Menilik apa yang telah dilakukan IAIN Surakarta selama ini dalam 
penanggulangan hoaks dan ujaran kebencian di tahun politik, utamanya yang 
bermuatan SARA, secara objektif dapat dikatakan bahwa lembaga ini telah 
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menjalankan fungsinya sebagai lembaga pendidikan Islam yang mengemban 
mandat menjaga persatuan bangsa. Namun demikian IAIN belum memiliki 
kebijakan jangka panjang yang memadai, sebagian besar masih berupa kebijakan 
insidental. 
Berbicara kebijakan jangka panjang, perlu kiranya digagas Pusat Studi 
Komunikasi dan Media atau semacamnya yang mampu merespons cepatnya 
perkembangan teknologi informasi. Lembaga itu nantinya, dalam jangka waktu 
tertentu dan secara berkelanjutan memberikan literasi media dan literasi digital 
baik kepada mahasiswa maupun kepada masyarakat luas.  
Selanjutnya, apabila dimungkinkan, perlu dirancang mata kuliah literasi 
media atau literasi digital yang diberikan kepada mahasiswa baru (semester 
pertama) pada umumnya dan khususnya untuk mahasiswa KPI. Kalaupun tidak 
berupa mata kuliah, paling tidak muatan literasi media dan literasi digital 
disampaikan semua dosen ketika mengajar. Hal tersebut penting di tengah era 
digital yang bajir informasi seperti saat ini. 
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